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Tentang Kami

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

BNPB merupakan lembaga pemerintah non-departem@mgéat
kementrian yang bertugas untuk menyediakan pandaman
pengarahan di bidang manajemen bencana, termasukgahan
bencana, respon keadaan darurat, rehabilitasret@anstruksi secara
adil dan merata. BNPB memiliki fungsi sebagai peattkebijakan,
melakukan formulasi dan manajemen pengungsi urgttinblak
secara cepat, tepat, efektif dan efisien; dan maomglhknasikan
implementasi dari aktifitas manajemen bencana adgeagncana,
terintegrasi, dan komprehensif.

http://bnpb.go.id




Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction
(AIFDR)

Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduct{@¢iFDR, Fasilitas
Australia-Indonesia untuk pengurangan bencana) pa&an inisiatif
gabungan antara pemerintah Australia dengan petalehnmaonesia.
AIFDR bekerja untuk memperkuat kemampuan Indonasiak
mengurangi dampak bencana. AIFDR diluncurkan okghgyintah
Australia dan pemerintah Indonesia dalam sebuamser khusus
pada tanggal 15 Juli 2010. Peluncuran ini menanda&huah
kejadian penting dalam hubungan kuat yang sa&rnjalin antara
kedua negara dan komitmen mereka untuk mempersdd@n
merespon bencana alam di Indonesia lebih baik.

http://aifdr.org




Humanitarian OpenStreetMap Team (HOT)

Peta gratis dan kolaboratif mempunyai keunikan yzerparga untuk
pekerjaan kemanusiaan, terutama di tempat-tempetndi peta dasar
sangat jarang ditemukan, datanya sudah lama, atenglkali berubah.
Dibangun dalam dua tahun dari kolaborasi secaf@nmal, Tim
Kemanusiaan OpenStreetMap merupakan sebuah ihyaaty baru
untuk mengaplikasikan prinsip dan aktifitas damber terbuka dan
berbagi data terbuka untuk menuju respon kemanusiaa
pembangunan ekonomi.

http://hot.openstreetmap.org




Pengantar

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sebuah sistem giasugcang untuk
memungkinkan orang-orang bekerja dengan data yang memiliki hubungamdeng
tempat di bumi. SIG memperbolehkan pembuatan, penyimpanan, manigata
analisis data geografi. SIG merupakan konsep yang sangatdnalapat

melibatkan perangkat lunak dan perangkat keras yang rumit. ,Tetdyk

memenuhi tujuan kebanyakan orang, yang dibutuhkan adalah sebuakiaplik
perangkat lunak SIG sederhana.

SIG pada umumnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai bidangstdroeaiam
manajemen bencana. Namun, sayangnya, perangkat lunak SIiGagamg
beredar di pasaran harganya sangat mahal. Oleh kantiakami membuat
panduan bagaimana menganalisis data dengan perangkat lunakn§i@atis
dan terbuka untuk keperluan penanggulangan bencana, khususnya dalam
penyusunan rencana kontinjensi.

Adapun software yang digunakan adalah Quantum GIS (QGIS) ydualse
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mudah terhadap penggunapdsn

source Kemudian InaSAFE vyaitu perangkat lunak gratis dan bersfauka,

dapat menghasilkan skenario dampak bencana alam yanggealisik aktivitas

perencanaan, persiapan, dan respon yang lebihlbalkAFEdikembangkan oleh
AIFDR melalui konsultasi dengan BNPB.

Panduan Menganalisis Data dengan Quantum GIS dan InaSAFE iniagiganc
sedemikian rupa untuk melengkapi unit sebelumnya yaitu mengumpulkan data
spasial dengan OpenStreetMap dalam rangka pengembangan skenakio unt
rencana kontinjensi.

Semoga bermanfaat.
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Modul 1

SIG untuk Pengembangan
Rencana Kontinjensi

Tujuan Pembelajaran

Membedakan data dan informasi
Menjelaskan pengertian SIG

Data vs. Informasi
Pada unit yang pertama, kita telah melihat OpeeBitap dan bagaimana untuk

mengumpulkan data dan menambahkannya pada peta tlamun, apa yang kita
maksud dengan mengumpulkan data? Apakah hal ira g@mgan mengumpulkan
informasi? Tidak juga.

Data adalah fakta-fakta kasar. Informasi adalah gamhg telah diatur dan ditampilkan
dalam suatu cara agar menjadi berguna. Denganidiat&etika kita pergi memetakan
mengumpulkan koleksi dan fakta tentang lokasi-lbtexsebut, kita telah mengumpulkan
data — kita telah mengumpulkan fakta-fakta. Unt@ngubah data tersebut menjadi
informasi, kita harus membuatnya lebih masuk akitd harus menampilkan data
dengan suatu cara agar dapat lebih mudah dimengerti

Data OpenStreetMap telah dibuat informatif dengama gang jelas. Peta yang anda lihat
ketika anda mengunjungi website OSM karena terdsgdaiah komputer yang
memproses seluruh data OSM sehingga menjadi petpbgpenampilan menarik. Peta
tersebut informatif, dan berguna bagi kita untuliina¢ dimana tempat-tempat yang
memiliki hubungan dengan kita.

Pada unit ini, kita akan membawa informasi terséhih jauh. Kita akan belajar
bagaimana melakukan analisis data geografi, dam#tem mempelajari bagaimana
membuat data kita lebih berguna, informatif, daekef.

Apa itu Sistem Informasi Geografi (SIG)?
Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sebuahmist@ng dirancang untuk

memungkinkan orang-orang bekerja dengan data yamgjliki hubungan dengan tempat
di bumi. SIG memperbolehkan pembuatan, penyimpananijpulasi, dan analisis data

geografi. SIG merupakan konsep yang sangat luadaizet melibatkan perangkat lunak
dan perangkat keras yang rumit. Tetapi, untuk meimemjuan kebanyakan orang, yang
dibutuhkan adalah sebuah aplikasi perangkat luh@ks8derhana, dan pada unit ini kita



akan mempelajari bagaimana menggunakan aplikasiesuterbuka yang unggul,
Quantum GIS.

SIG menyediakan berbagai macam cara untuk mengenddita. SIG dapat
memungkinkan kita untuk menjawab pertanyaan rumigalnya:
dimana semua sekolah yang memiliki lebih dari 1ie@a?
berapa banyak anak-anak yang tinggal di kecamataentu?
berapa banyak perempuan yang tinggal dengan jareyk&®0 meter dari rumah
sakit tertentu?
apa rute jalan terdekat dari satu titik tertentumugu sebuah rumah sakit?

SIG membantu kita untuk menjawab pertanyaan seméaaii unit terdahulu kita telah
mempelajari bagaimana untuk mengumpukan data, idamtdni kita akan melihat
bagaimana kita akan menganalisisnya.



Modul 2

QGIS dan InaSAFE dalam
Rencana Kontinjensi

Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan SIG untuk mempersiapkan rencana kontijensi
Menjelaskan pentingnya data

Menjelaskan manfa®gGIS/InaSAFHi dalam pengembangan skenario
untuk rencana kontijensi

SIG untuk Mempersiapkan Rencana Kontinjensi

SIG mempunyai peran yang penting dalam rencanarensi. Sebuah rencana
kontinjensi dibuat untuk mendukung kesiapsiagaanutas untuk mengantisipasi
datangnya suatu potensi ancaman kejadian, misgktp@a bumi atau tsunami. Tujuan
dari rencana tersbeut adalah untuk meminimalisio&o dan kerugian pada saat kejadian
tersebut.

Sebelum memikirkan sebuah rencana kontinjensi,tsgdtyang harus pertama kali
dipertimbangkan adalah potensi skenario bencarecaRa yang baik kurang lebih akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti:

bencana macam apa yang akan terjadi?

bagaimana persebaran dampak dari bencana tersebut?

siapa yang bertanggung jawab untuk membantu?

apa yang dapat diberikan sebagai bantuan?

dimana area prioritas?

Dengan kata lain, sebuah rencana kontinjensi metjgertanyaansiapa melakukan
apa, dimana, dan kapan?

Sebuah Sistem Informasi Geografis dapat membamémpa&na untuk menjawab
pertanyaan tersbut, terutama elemen-elemen sgasiglpenting dari rencana kontinjesi.
SIG dapat digunakan untuk model kejadian bencdmiagga mereka dapat memprediksi
lebih baik dan mengurangi resiko. SIG juga dapgtiidakan untuk menentukan rencana
rute evakuasi pada saat kejadian sebuah bencatilea Kencana terjadi, SIG juga dapat
berperan penting dalam tahap respon tanggap daBli&tapat digunakan untuk
memetakan area terdampak dan posisi tenda pengsabsigga relawan dapat
diarahkan untuk menuju lokasi yang paling bergumtalumembantu mereka yang
terdampak. Setelah bencana, SIG juga akan bergunk merencakana rehabilitasi dan
rekonstruksi. Kesimpulannya, SIG dapat membantulkumelakukan analisis sebuah



bencana, kerusakan dan kerugian yang disebabkasetya kesempatan untuk
mengurangi resiko.

Pentingnya Data

Sebelumnya kita telah mengetahui bagaimana untukulaé mengumpulkan data
keterpaparan. Ketika berpikir tentang SIG, sangatipg untuk diingat bahwa jika data
anda buruk, maka hasil analisisnya juga akan bBekaliknya semakin detail dan
akurat data anda, maka analisis dan aksi andagaadi@erjadi bencana yang
sesungguhnya juga akan lebih baik.

Seperti yang akan kita lihat dalam unit ini, bepardata mungkin didapatkan dari
berbagai lembaga yang ahli dalam berbagai jen& &mbagai contoh, kita akan
memperoleh model data ancaman (data hazard) daades organisasi yang ahli dalam
bidangnya. Untuk data keterpaparan (data ekspdsbigrapa data mungkin kita dapat
temukan melalui lembaga, misalnya data populagukdata infrastruktur penting,
mengumpulkan data di tingkat komunitas merupakantikulimana mengapa kita pada
unit sebelumnya telah mempelajari bagaimana meratkafia pemetaan berbasis
partisipatif dalam platform OpenStreetMap.

QGIS dan InaSAFE

Quantum GIS (QGIS) merupakan sebuah Sistem Infor@egrafis (SIG) yang mudah

terhadap pengguna dapen-sourceQGIS dapat dijalankan pada Windows, Mac OSX,
dan Linux. QGIS menyediakan berbagai kemampuan jyanighnya terus berkembang

dengan fungsi dan plugin utama. Anda dapat melakulsualisasi, mengatur, mengedit,
menganalisis data, dan membuat peta yang dapaaklice

QGIS luar biasa karena:
Gratis sepenuhnya. Tidak membutuhkan biaya apapun.
Bebas, dalam arti kebebasan. Jika anda berpikisalgiaah fitur yang hilang,
anda dapat mendukung pengembangan sebuah fitumataambahkannya
sendiri jika anda sudah terbiasa dengan pembuabgngm.
Dikembangkan dan ditingkatkan secara berkala. kebamyak orang yang
menambahkan fitur, sehingga QGIS semakin lebih. baik
Berbagai macam bantuan dan dokumentasi tambalssdigr Jika anda
memiliki masalah, anda selalu dapat melihat padamentasi perangkat lunak,
menghubungi pengguna QGIS lain atau bahkan pengemnpa.

QGIS memiliki banyalplugins dimana memperluas fungsi utama dari perangkat lunak
Salah satu plugin ini adaléhaSAFE, dimana dapat digunakan untuk menganalisis
dampak dari kejadian sebuah bencana dan membuat dks$i yang perlu ditindak

lanjuti ketika bencana tersebut terjadi. QGIS deaSIAFE juga dapat menentukan lokasi
ideal untuk penempatan lokasi pengungsi, rute eagikarea yang kemungkinan akan
terdampak, dan lebih banyak lagi.



InaSAFE menyediakan hasil gambaran umum dari piot&esario bencana, juga dengan
peta dimana dapat membantu pembuat keputusan ketilcana terjadi. Peta merupakan
sebuah cara yang efektif untuk mengkomunikasikampaé& bencana, namun dapat
menunjukan secara sederhana area terdampak, nsisaisan area dan bangunan yang
terdampak bencana banijir .

Pada pendahuluan modul ini, anda mungkin telah raempada modul panduan singkat
untuk menggunakan InaSAFE. Jika anda telah merigédagkah-langkah tersebut pada
bagian ini, berarti anda telah menginstal QGISIdaSAFE serta melihat cara
bekerjanya. Jika anda belum membacanya, jangandtlakita akan membahas langkah
demi langkahnya kembali pada unit ini. \



Modul 3

Dasar-dasar QGIS

TUJuan Pembelajaran
Men-download QGIS
Menginstall QGIS
Membuka proyelQGISyang telah disimpan sebelumnya
Melihat semua daftar layer yang tersedia di daftar.
Mengakses alat dasar melaltodlbar’
Membersihkartoolbar
Menampilkan peta melalui jendela peta
Mengambil informasi pada peta melastiatus bar

Pada bab ini, kita kana memulai menggunakan Qua@i8rQGIS). Anda akan
melihat bagaimana cara menginstall software (jik@asbelum melakukan
sebelumnya), mempelajari dan mengerti mengenaiitamgan antar muka, dan
beberapa fungsi penting pada software ini. Pada bi&b, anda akan menuju
jalan anda menjadi pengguna GIS yang kompeten!

Perhatian: Jika anda mengikuti semua instruksi paggantar panduan ini, anda
mungkin sudah menginstall QGIS dan InaSAE. Jikaikiam anda dapat
langsung menuju sub bab ke tiga pada bab ini. Ngikatidak, mari kita mulai
dari subbab awal dan mencoba mendapatkan QGIS.

1. Mendapatkan Quantum GIS
Instalasi Quantum GIS terdapat pada paket file ymrgamaan dengan

guide ini, yaitu dsoftware/QGIS-OSGeo04W-1.8.0-2-Setup.exika

anda mempunyai file ini, lanjut ke subbab 2. Jilak, anda dapat
mengunduhnya melalui situs QGIS.

Buka browser internet anda dan ketikkan pada bagesjendela browser
anda dengan tulisaggis.org Kemudian tekan enter.

Situs resmi QGIS akan terlihat seperti ini:



Klik ‘Download Now Free!”

Jika anda menggunakan Windows klik pddh Standalone Installer
(recommended for new users)

Jika anda tidak menggunakan Windows, pilih Sistgger@si anda dari
menu yang tersedia.
Klik “Download QGIS”

Ketika file selesai di unduh, jalankan dan ikutiipah untuk menginstall
Quantum GIS.

2. Menginstall Quantum GIS
Buka folde dimana menyimpan file instalasi QGIS.



Jalankan file instalasi tersebut. Jika anda metaig¥GIS versi 1.8.0,
akan terlihat seperti ini:

Klik Next.
Klik “I Agree” untuk setuju dengan syarat dan ketem yang berlaku.

Pada window berikutnya anda akan ditanyakan diraada akan
menginstall QGIS. Pada kasus umum, pengaturanyamgl ada sudah
dapat digunakan. Klik Next.



Pada jendela berikutnya, klik “Install” tanpa meecklist apapun yang
ada di dalam kotak.

QGIS akan memulai untuk menginstall. Ini mungkiamknembutuhkan
beberapa waktu untuk selesai.



Klik “Finish” untuk menyelesaikan instalasi.
Sekarang anda dapat membuka QGIS dari Start Matau an

Tampilan awal antarmuka Quantum GIS akan terliapedi ini:

3. Layout QGIS
Pada subbab ini kita akan membuka sebuah proyels @&t melihat beberapa
perbedaan dari interface QGIS. Jika anda sudahimstaginaSAFE sebelumnya,



pastikan tertutup dengan mengklik tombol X padadraganan atas dari panel
InaSAFE. Jika tidak, teruskanlah. Kita akan kemlaaji pada masalah ini
nantinya.

Klik pada ikon folder pada toolbar paling atas gtatgi ke File > Open
Project...

Pergilah menuju file tutorial dan pergi ke direktggis/. Buka file
bernamasleman_2_ 2.qgs

QGIS akan terlihat seperti gambar dibawah ini. Nk&@d berhenti sejenak
dan perki ke beberapa jenis komponen yang terqeguiat interface QGIS.

Map Canvas

Ini akan membuka jendela dimana peta yang kita titetnpilkan. Proyek kita
terdiri dari dua file yang berbeda, satu yang manggarkan kecamatan dari
Kabupaten Sleman, dan satu lagi menjelaskan badndagat rel kereta yang
melintas melalui area Sleman. Anda dapat melihdti&dile ini akan digambar
pada area yang sama di Map Canvas.

Daftar Layer
Pada bagian kiri dari QGIS terdapat daftar layami merupakan daftar layer, file
atau apapun yang dimasukkan kedalam proyek QG payek ini, terdapat 2
jenis layer yaitlKecamatan_Slemaandrailway_Sleman_OSM Panel layer
tidak hanya menunjukkan semua file yang kita btétapi juga menjelaskan
susunan urutan yang akan kita gambar pad map €aBghuah layer yang
terdapat pada posisi paling bawah akan tergambtarpa kali dan beberapa layer
yang terdapat diatasnya akan digambar pada padisgmtas.

Klik pada layerailway _Sleman_OSMlan geser kebawah layer yang

bernam&Kecamatan_Sleman



Perhatikan bahwa tampilan peta berubah. Layereret& api sekarang
terlihat dibawah layer kecamatan dan sebagiarkeagta sekarang
dikaburkan. Peta tidak akan menampilkan rel keratey terletak
tersembunyi dibawah area kecamatan. Sekarang k&arbtayer
tersebut ke posisi semua.

Hilangkan semua checklist dari layer yang ada.tefaebut akan
menyembunyikan layer dari map canvas.

Anda dapat memperluas tampilan mengenai layer cemgagklik
tombol panah atau simbol + disamping layer andakan menyajikan
tampilan mengenai penampilan layer yang anda gunséait itu juga.

Klik kanan pada layer untuk melihat menu dengarptkm option
tambahan. Anda akan menggunakan beberapa menbuensatinya, jadi
sekarang saatnya anda mengeksplorasi sejenak.&etencoba!

Toolbars

Pada bagian atas dari tampilan antarmuka (interfa@dS terdapat banyak sekali
alat, dimana masing-masing alat tersebut masu&l&edbeberapa kategori
“toolbar”. Sebagai contoh, toolbar file membolehleta untuk menyimpan,
membuka, mencetak dan memulai proyek baru. Kighteilenggunakan salah
satu alat dari toolbar file ketika kita membukaygio baru.

Dengan mengarahkan mouse anda kepada icon yarditersama alat
tersebut akan muncul untuk membantu anda mengiittastisetiap alat.
Jumlah tombol untuk setiap alat akan tampak sdrmgyatak pada awalnya,
tapi anda perlahan akan mengenalnya. Alat-alat gdagli kelompokkan
sesuai dengan fungsi pafelbars Jika anda melihat lebih dekat, anda
akan melihat titik-titik vertical sejumlah 10 titpada bagian kiri dari
setiap toolbar. Jika anda mengklik dan menahanapgah menggunakan
mous anda, anda dapat menggerakkan toolbar ke tgapslebih sesuai
atau memisahkannnya sesuai dengan keinginan anda.



Jika anda merasa terganggu dengan jumlah toollnay a@a, anda dapat
mengkostumisasi tampilan antar muka dengan metieanmlat yang
anda sering gunakan saja. Untuk menghapus todlidlakanan pada
toolbar atau pergi ke View > Toolbars.

Mari sekarang kita menghilangkan beberapa toojlzarg kita rasa tidak
digunakan pada training ini, untuk membuat tampéatarmuka lebih
bersih. Klik kanan pada toolbar, dan hilangkan éacehtang kotak yang
berada di toolbar berikut inni:

Advanced Digitizing

Database

GRASS

Label

Raster

Vector
Setelah menghilangkan beberapa toolbar, tampilalbdao anda mungkin
akan terlihat seperti ini:

Meskipun toolbar tersebut tidak terlihat, alat yakgn anda gunakan masih bisa
diakses melalui menu. Sebagai conoth, anda menghk#éa File toolbar (yang



terdapat tombol Save), anda masih akan dapat mpayimpeta anda dengan
mengklik menu File kemudian klik Save.

Status Bar

Ini akan menampilkan informasi mengenai peta aBdaini juga
memperbolehkan anda untuk mengatur skala peta dihatkoordinat yang
mouse anda arahkan pada peta.

Koordinat peta ini sama dengan tipe koordinat yteteh anda pelajari ketika
anda belajar mengenai GPS. Status bar ini akanmédkan posisi lintang dan
bujur dari kursor mouse anda.

Mungkin hal ini masih belum terlalu jelas untuk anthpi seiring dengan
berjalannya training dan peningkatan kemampuan dn@l, hal ini akan
terlihat masuk akal.

4. Menambahkan Vector Layer
Sekarang kita akan menambahkan layer tambahantgedig dari jaringan jalan
kedalam proyek kita.

Klik pada tombol “Add Vector Layer” pada toolbar.

Sebuah kotak dialog akan muncul. Klik tombol “Bres

Pergilah menuju filggis/Sleman/Jalan_Sleman_OSM.sl{pada
direktori training). Pilih file dan klik Open.

Anda sekarang dapat melihat layer baru pada mamsatan di daftar
layer. Layer baru tersebut muncul diatas layer iketan dan layer rel
kereta api.



5. Alat QGIS Dasar

Kita telah melihat pada toolbar QGIS dan melihat ahtuk membuka proyek dan
membuka layer baru. Dibawah ini akan ditampilkabdvapa daftar tool yang
sering digunakan. Silahkan jika anda ingin menglekapi alat tersebut. Hal yang
kita inginkan adalah untuk membuat kita familianderbiasa dengan QGIS.

Toggle Editing

Mengedit suatu fitur pada layer

Pindahkan/Geser Peta (F
Map)

Menggeser peta pada ke tampilan y
kita inginkan

Perbesar (Zoom In)

Perbesar peta

Perkecil (Zoom Out)

Perkecil peta

Perbesar keseluruhan (Zoc
Full)

Perbesar agar semua layer tampak |
jendela peta

Buka atribut tabel (Open
Attribute Table)

Membuka atribut tabel dari sebuah lay

11%
—

Select Single Feature

Memilih fitur dari layer yang dipilih

6. Menggerakkan Peta

Sebelum kita melihat atribut dari fitur secara wdiial, mari kita melihat
bagaimana menggerakkan peta. Kontrol utama untulggezakkan peta



dan memperbesar peta secara pengaturan awal terdapat pdddgsane
QGIS.

Ketika anda mengklik salah satu tombol ini, hal ini akan mérkoasor
mouse anda sesuai dengan apa yang anda lakukan pada jendela peta.
Pilih tombol pertama yang terlihat seperti gambar tan§akarang klik

kiri mouse anda dan tahan kemudian geser pada jendela pekanni a
membuat anda dapat menggerakkan peta kearah yang anda inginkan.
Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda tambah membuat
anda dapat memperbesar peta. Pilih tombol ini dan buatlak distkitar
area yang ingin anda perbesar dan lepaslah mouse anda.

Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda minus membuat
anda dapat memperkecil peta. Pilih tombol ini dan klik geeda. Ini akan
membuat anda untuk memperkecil peta.

Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda panah berwarna
merah membuat anda menuju tampilan peta secara keselufetiéa.

anda mengklik tombol ini, anda akan dapat melihat semua dajeayaa
masukkan pada map canvas anda.



Modul 4

Plug-in QGIS

Tujuan Pembelajaran
Mengerti konselug-in
Menginstalplug-in
Menambahkan citra satelit melalui OpenLayers

QGIS mempunyai menu utama, dimana kita akan melanjutkaroeksigebih

jauh pada guide ini, tapi hal tersebut membutuhkan sebuah pluginh@mba
dimana anda diperbolehkan untuk menambah fungsi dari softwagekali lagi,
plugin ini tidak berbayar. Untuk menggunakannya, anda hanya membutuhkan
terhubung dengan internet dan menginstallnya. Pada bab ini kitdoelegar
bagaimana menginstall plugin QGIS, menggunakan salah sata QI&E untuk
menambahkan citra satelit di proyek QGIS kita.

Jika anda telah menutup QGIS setelah menyelesaikan bab sebelbokafah
QGIS kembali dan buka proyek yang telah kita simpan pada akhi. [3&éa
anda belum menyimpannya, jangan khawatir, anda tinggal membulek yanyg
bernamasleman_2_3.qgsli folderqgis/

Penting: Anda harus terhubung dengan internet untuk mengikuti la@uznbab
ini.

1. Mengatur Plug-in

Untuk menginstal plugin baru, yang harus kita lakukan adalah mengunduhnya
terlebih dahulu, kemudian diaktifkan. Beberapa plugin sudah diundulQ&&h
dan anda dapat melihatnya dengan menuju ke menu Plugins >évRaluains.

Akan muncul sebuah jendela berupa daftar plugin yang telah andadaruh
aktifkan. Untuk mengaktifkan plugin, anda tinggal mencentang ldisaknping
kiri dari tiap plugin dan klik OK. Untuk sekarang, mari kita gatkan semua
plugin seperti pengaturan awalnya. Kita akan mengunduh dan mekaakyia
pada sesi berikutnya.



2. Menginstall Plug-in

Terdapat berbagai macam pilihan plugin yang disediaintuk QGIS, tetapi
untuk menggunakannya kita perlu untuk mengundulenj@bih dahulu. Untuk
mengunduh plugin, pergi ke Plugins > Fetch PythlogiRs. Ini akan membuka
jendela baru dimana QGIS akan menampilkan plugig yarsedia di repository,
dan anda akan melihat daftar plugin yang bisa dibraleh anda.

Harap diingat, plugin yang sudah diunduh oleh dida diaktifkan maupun di
nonaktifkan melalui menu “Manage Plugin”. Jika beldiunduh, anda dapat
mengunduhnya melalui “Fetch Python Plugins” dartinga plugin tersebut akan
secara otomatis diaktifkan.

3. Plug-in OpenLayers
Plugin OpenLayers membolehkan anda untuk melinatipgernet sebagai layer
di QGIS. Hal ini berarti anda dapat mengakses PgenStreetMap, Google



Maps dan Bing Maps, dengan menggunakan QGIS. Ikugkah ini untuk
mengetahui plugin ini.
Pergi ke Plugins > Fetch Python Plugins dan kedjyehlayers” pada
kotak penyaringan pencarian.

Pilih “OpenLayers Plugin” dari daftar dan klik “ldl plugin.”

Ini akan membutuhkan beberapa menit untuk mengumduh

Ketika hasil unduhan kita telah selesai akan mujtuela konfirmasi.
Klik OK.

Klik “Close” pada jendela Fetch Plugins.

Sekarang plugin OpenLayer telah diunduh dan dictif Jika anda ingin
mengeceknya, pergi ke Plugins > Manage Pluginsda akan menlihat
beberapa daftar plugin yang telah aktif.



Sekarang kita telah melihat menu baru yang menamaitkngsi
tambahan. Pergi ke menu Plugin > OpenLayers untlihat berbagai
macam opsi tampilan peta yang dapat anda munculkan.

Klik pada “Bing Aerial layer.” Sebuah layer barunyggabernama “Bing
Aerial” telah ditambahkan pada daftar layer andaskbuah citra akan
muncul pada map canvas anda. Jika layer citraitsaidderada di posisi
paling atas dari daftar layer anda, klik dan gésgar ini hingga menuju
urutan paling bawah dari daftar layer

Proyek anda akan terlihat seperti ini:



Menambahkan layer seperti Bing Aerial Imagery akeemgubah
Coordinate Reference System (CRS) atau systenerefigkoordinat dari
proyek anda. Hal ini berarti proyek anda tidak imgnggunakan garis
lintang dan garis bujur lagi, Ini tidak akan bekepada anda, tetapi kita
akan melihatnya nanti setelah kita mempelajari reragCRS.

Jika data tidak muncul dipeta yang sesuai dendemsatelit, ini terjadi
karena perbedaan CRS. Anda dapat memperbaikinygadqrergi ke
Settings > Project Properties... dan centang beanaping kalimat
“Enable ‘on the fly’ CRS Transformation.”

Wow! Sekarang anda dapat melihat peta anda pagarbatas dari citra
satelit! Perlu diingat bahwa ini menggunakan ttelit yang sama pada
editing menggunakan JOSM. Cobalah untuk mengamiarmg disamping
layerKecamatan_Slemasehingga anda bisa melihat area lebih baik. Jika
anda memperbesar, anda akan dapat melihat detiagitta satelit dengan
jalan dan rel kereta yang terlihat pada bagian atas

Hapus citra satelit Bing dengan klik kanan paderdaytra satelit dan pilih
“Remove.”



Cobalah beberapa layer yang tersedia untuk anda pada menu Plugins
OpenLayers.



Modul 5

Proyeksi Peta

Tujuan Pembelajaran
Memahami Sistem Koordinat Referensi (CRS)

Mengidentifikasi CRS dari dataset vektor
Melakukan proyeksi ulang “on the fly”
Menyimpan dataset dengan CRS berbeda
Membuat proyeksi sendiri

Kita sudah berbicara sedikit mengenai sistem koatdieferensi sebelumnya, tetapi
belum dibahas secara mendalam. Pada bab ini,Kataraelihat lebih apa maksud dari
CRS, dan bagaimana pengaruhnya pada pekerjaadi K}@IS.

1. Sistem Koordinat Referensi (CRS)
CRS yang semua data maupun peta itu sendiri sekdisebut WGS84. Sistem
Koordinat Geografi (GCS) ini sangat umum untuk messeentasikan data. Tetapi ada
masalah, seperti yang akan kita lihat.

Buka projectworld.qgsterletak di foldeqgis

Zoom in (perbesar) Indonesia dengan menggunaka#@en In.

Atur skala di field Scale, yang di Status Bar djiba bawah layar. Sementara di
Indonesia, menetapkan nilai ini untuk 1: 20.000.(08 20.000.000).

Sekarang geser peta sambil melihat field Scale.

Perhatikan apakah skala berubah? Itu karena Andefad menjauh dari satu titik yang
diperbesar ke 1 : 20.000.000, yang terletak diabrgyar. Semua titik tersebut memiliki
skala yang berbeda.

Untuk memahami mengapa, coba pikirkan tentang BBomni memiliki garis yang
mengelilingi dari Utara ke Selatan. Garis bujupisath jauh di khatulistiwa, tetapi
mereka bertemu di kutub. Di GCS, Anda bekerja gadang ini, tetapi dengan layar
datar. Ketika Anda mencoba untuk mewakili bidangnBpada permukaan yang datar,
menjadi distorsi, seperti jika Anda mengambil kjdiik dan mencoba untuk
meratakannya. Apa maksudnya peta ini bahwa gajis teiap sama walaupun berjauhan
satu sama lain, bahkan di kutub (dimana merekassfga bertemu). Hal ini berarti,
seperti saat Anda melakukan perjalanan dari kissitul pada peta Anda, skala objek
yang Anda lihat akan lebih besar dan lebih begpr Kesimpulannya, hampir tidak ada
skala konstan pada peta kita!

Untuk mengatasi masalah ini, kita akan menggun&kstem Koordinat Proyeksi (PCS)



sebagai gantinya. Sebuah “project” PCS atau konglata dengan cara membuat
penyisihan perubahan skala dan memperbaikinya. Kalena itu, untuk menetapkan
skala konstan, kita harus memproyeksi ulang datzkunenggunakan PCS.

2. Proyeksi Ulang “On the Fly”
Setiap proyek QGIS memiliki CRS dan setiap lay¢a daemiliki CRS juga. Sering kali
memiliki CRS yang sama. Proyek Anda mungkin dala@S&4, dan layernya juga.
Tetapi kadang Anda akan menambabh layer terselak fidda CRS yang sama dengan
proyek, dan Anda butuh QGIS untuk mengubahnya gghidapat ditampilkan bersama
dengan data yang lain. Istilah yang kita gunakaokuhal ini adalah proyeksi ulang “on
the fly.”

Untuk mengaktifkan proyeksi “on the fly”, klik padambol CRS Status di

bawah Status Bar jendela QGIS :

Pada kotak dialog yang muncul, centang kotak délsébEnable ‘on the fly’
CRS transformation.

Ketikan kata “global” didalam field Filter. SatlRS (NSIDC EASE-Grid
Global) akan muncul di daftar bagian bawabh.

Klik CRS itu untuk memilihnya, kemudian klik OK.

Perhatikan bagaimana bentuk perubahan Indonesiauésproyeksi bekerja
dengan mengubah bentuk nyata objek di permukaan.Bum

Zoom in (perbesar) ke skala 1: 20.000.000 lagirsepebelumnya.

Gese sekitar peta.

Perhatikan bagaimana skala tetap sama!

Proyeksi ulang “On the fly” berguna untuk menggaikam dataset yang berada di CRS
yang berbeda.
Non aktifkan proyeksi “on the fly” lagi, dengandkimencentang kotak

disamping ‘on the fly’ CRS transformation.
Sekarang tambahkan layer vector lainnya, yangtadrigi
qgis/peta_dunia/Indonesia.shp

Apa yang Anda perhatikan?
Layer tidak terlihat! Tetapi itu mudah untuk menigekinya.

Klik kanan pada layer di daftar Layer.



Pilih Zoom to Layer Extent.

OK, sekarang kita melihat Indonesia...tetapi dimselaruh dunia?

Ternyata kita masih dapat melihat dua layer tenseébiapi kita tidak bisa melihat mereka
pada posisi yang sama. Hal ini karena CRS merakeeta. Layecontinentsdalam
derajat, tetapi laydndonesiadalam meter. Dengan demikian, satu fitur di layer
continentsmungkin 8,5 derajat dari khatulistiwa, tetapi fijiang sama di layer
Indonesia mungkin 900.000 meter dari khatulistiwa.

8,5 derajat dan 900.000 meter adalah jarak yang d&tapi QGIS tidak mengetahui itu!
Satu layer kita harus proyeksi ulang untuk mencandkyer lainnya.

Untuk memeriksa ini:
Ganti Enable ‘on the fly’ CRS transformation lagperti sebelumnya.

Zoom to the extents dataset Indonesia.

Sekarang, karena mereka membuat proyek dengan &RfSsgma, kedua dataset akan
saling bertampalan dengan sempurna:

Ketika menggabungkan data dari sumber yang berli@dangat penting untuk diingat
bahwa mereka mungkin tidak memiliki CRS yang sdPnayeksi “On the fly”
membantu Anda untuk menampilkan mereka secararhaesa

3. Menyimpan Dataset untuk CRS lainnya

QGIS dapat memproyeksi ulang layer on the fly sgphérkita dapat bekerja dengan
mereka dalam satu proyek yang sama. Tetapi sevthatin work with them in the same
project. Tetapi ini membutuhkan banyak waktu urkokaputer kita dalam memproyeksi
ulang layer, dan dapat memperlamban pekerjaanUkitiuk ini, atau untuk alasan lain,
kita mungkin ingin memproyeksi ulang dataset, d@myimpannya dengan proyeksi
baru.



Mari memproyeksi ulang laydéndonesiasehingga layer ini memiliki CRS yang sama
seperti proyeknya. Untuk melakukan ini, kita akaengeksport data ke file baru
menggunakan proyeksi baru.

Klik kanan pada layeindonesia di daftar Layers.

Pilih Save As...di menu yang muncul. Anda akan na¢lkotak dialog Save
vector layer as...

Klik tombol Browse kemudian Save sebagai field.

Navigasikan kejgis/peta_duniatan tentukan nama layer baru seperti
Indonesia_terproyeksi.shp

Encoding tidak diubah.

Ubah nilai Layer CRS tombol ke bawah Project CRS.

Centang kotak disebelah “Add saved file to map.”

Kotak dialog Save vector layer as... sekarangh@rkeperti ini:

Klik OK dan setelah beberapa menit, Anda akan ratlih:



Klik OK.

Sekarang layer baru Andadonesia_terproyeksiakan terlihat di panel layer.
Jika Anda mematikan proyeksi “on the fly”, layer &kan tetap muncul, karena
hal ini telah diproyeksi ulang ke dalam CRS yangaaebagai project (dan
layercontinentg.

4. Membuat Proyeksi Anda Sendiri
QGIS memiliki banyak proyeksi yang tersedia di dailga sesuai standar. Anda dapat
membuat proyeksi Anda sendiri. Kita lihat bagaimhakitu bekerja.

Buka peta baru.

Masukkan layer vektasceans.shpyang terletak dggis/peta_dunia/

Klik Settings Custom CRS... dan Anda akan melihat kotak diatag i



Kita akan membuat proyeksi yang dikenal seb&gai der Grinten |. Proyeksi
ini menarik untuk menampilkan Bumi ke dalam bidéingkaran bukan bidang
persegi panjang, seperti proyeksi yang biasanya
Masukkan “Van der Grinten I” ke dalam kolom Name.
Di kolom Parameters, gunakan string sperti betiikiut
+proj=vandg +lon_0=0 +x_0=0 +y 0=0 +R_A +a=6371006b=6371000 +units=m
+no_defs

Klik tombol Save:



Klik OK.
Aktifkan proyeksi “on the fly”.

Mencari proyeksi yang baru Anda buat dengan mekigetinama proyeksinya di
kotak Filter:

Anda akan melihatnya muncul di kotak bawah. Pih #lik OK.
Setelah Anda menerapkan proyeksi baru, peta akawprogeksi ulang seperti
ini:



Modul 6
Bekerja dengan Data Vektor

Tujuan Pembelajaran
Memahami data vector

Mengidentifikasi atribut data vektor
Menambah layer vektor
Mengatur simbol layer simbologi

Pada bab ini, kita akan mempelajari apa itu dattoveKita akan melakukan praktek
untuk menambahkan data vektor pada proyek QGlSdata kita akan mempelajari
bagaimana untuk melakukan perancangan data deegaaglai cara.

1. Data Vektor

Data vektor merupakan tipe data yang umum ditemdiedarm SIG. Sebuah vektor pada
intinya merupakan sesuatu yang berbentuk sebulahatiau garis yang menghubungkan
titik-titik tersebut. Dengan kata lain, titik, garidan poligon merupakaektor.(garis
lengkung merupakan vektor juga, tetapi kita tidekramengkhawatirkan hal tersebut
sekarang). Kita sudah paham dengan data vekton&alieunit sebelumnya, kita sudah
menggunakan JOSM sudah membuatnya!

Setiap objek dalam sebuah set data vektor diredisamm sebagai sebuah ‘fitur’. Ketika
kita menggunakan JOSM kita seringkali mereferemsia sebagai sebuah objek, tetapi
pada terminologi SIG tradisional, mereka direfeltars sebagai fitur. Sebuah poligon
yang merepresentasikan sebuah bangunan adalathdgbyasebagaimana garis yang
merepresentasikan sungai. Setiap fitur memilikaklgeografi, dan terlampirkan pada
data lain yang mendeskripsikan fitur.

Salah satu hal yang penting untuk dicatat adalgr @GIS hanya mengandung satu tipe
fitur. Artinya, satu layer tidak dapat menganduitgy ftitik dan fitur graris, karena

mereka merupakan tipe data yang berbeda. Namuiilaapata ingin memiliki sebuah

file yang memiliki poligon sekolah dan file lainrygememiliki titik-titik sekolah, anda
dapat menambahkan mereka sebagai dua layer ygngpter

Perhatikan selalu, layer poligon sebaiknya adatftadlayer paling bawah, layer garis di
tengah, dan layer titik di atas. Pada umumnya #ddk ingin poligon anda menimpa
garis dan titik.

2. Atribut Data



Sangat penting bahwa data yang akan anda kerjalenthtanya merepresentasikan

obyek yang ada di lapangan, tetapi juga mengataieargenai objek tersebut.
Buka proyeksleman_2_5.qgsIni merupakan proyek yang sama yang telah anda
kerjakan di bab 3.
Tutup panel InaSAFE jika masih terbuka.
Anda dapat melihat di proyek anda pada posisi Kat@mSleman, jalur rel, dan
jalan, tetapi anda tidak dapat melihat seluruh gatey terkandung dalam layer-
layer tersebut.
Pilih Jalan_Sleman_OSMpada daftar layer.

Klik kanan, dan klik tombol “Open Attribute Table”

Anda dapat melihat tabel dengan data yang lebigdiarentang layer jalan. Data
ekstra tersebut disebdata atribut Garis-garis yang anda dapat lihat pada peta
anda menggambarkan kemana garis tersebut mennjuneiupakardata

spatial Anda akan mengingat pada JOSM dimana terdap&rbggng sama.
Titik, garis, dan bentuk yang anda gambar memiterikitadimana, tetapi tags,
atau atribut, memberitahukan képa. Definisi tersebut sangat umum digunakan
di SIG, jadi sangat penting untuk diingat!

Lihatlah pada tabel atribut. Setiap baris tabelgheibbungkan satu fitur pada
layer jalan. Setiap kolom mengandung satu atribk& anda memilih layer lain
dan mengklik tombol :OpenSttribute Table”, makaaalan melihat tabel yang
berbeda.

Tutup tabel atribut.

3. Menambahkan Data Vektor
Shapefiles



Anda sudah menambahkan data vektor pada sebuadkpagtam format sebuah
shapefile. Sebagaimana yang kami jelaskan sebelurseipuah shapefile merupakan
format yang umum digunakan untuk format file gefig@hapefile dapat dengan mudah
dikonversikan ke dalam berbagai macam format an,kebanyakan perangkat lunak
SIG dapat membaca jenis file ini. Anda mungkin akeemyadari bahwa ketika
menambahkan sebuah shapefile, terdapat sejumtgpdiila folder shapefile anda dengan
nama yang sama. Ini karena sebuah shapefile selyantaergantung pada sekumpulan
beberapa file untuk menyimpan data dan menetapddragai pengaturan. Ketika anda
menambahkan sebuah shapefile ke proyek anda, andsinenambahkan satu yang
berakhiranshp,tetapi file yang lain juga sangat penting!

Apakah anda ingat cara menambahkan shapefile? [a@@obatuk menambahkan

layerPOI_Sleman_OSMdari shapefile yang terletak di folder tutorifika anda

tidak ingat bagaimana menambahkan layer vektora lkeknbali petunjuknya di

bab 2.

Proyek anda seharusnya akan terlihat sepertii@iedeanda menambahkan layer

yang baru:

Database

Shapefiles (dan tipe file lainnya) merupakan selnzh untuk menyimpan data
geografis. Anda juga dapat memuat layer vektor g@ dari sebuah database. Anda
mungkin paham dengan Sistem Manajemen Databasab@sg Management
System/DBMS) seperti Microsoft Access. Aplikasi Sl@a dapat memanfaatkan
database untuk menyimpan data geografi. Databgeg dsimpan dan digunakan secara
lokal pada komputer anda, atau dapat dibagikandeepangguna lain di sebuah jaringan
atau bahkan internet.



Mari mencoba menambahkan sebuah layer dari setatabase. Klik pada ikon
berikut. Jika anda tidak dapat menemukannya, Kikak pada toolbar dan
pastikan toolbar “Manage Layers” diaktifkan.

¢

Anda akan melihat sebuah kotak dialog. Klik “New”.

Arahkan ke foldeqgis_data/Slemarmlan carilah fileguna_lahan.db Pilih file
tersebut dan klik “Open”

Sekarang di kotak dialog sebelumnya, anda dapababaskebuah tombol klik
bawah yang mengandung “guna_lahan.db @ ...", diderigan lokasi file
database pada komputer anda.

Klik “Connect.” Anda akan melihat kotak sepertdpagambar berikut:

Database ini sebenarnya memiliki tiga layer berpsdmua tersimpan pada
database. Klik pada layer pertama untuk memilihkgaudian tahan SHIFT dan
klik layer terakhir untu memilih seluruh layer.

Klik “Add.” Nanti semua layer akan termuat padayek kita.

# $ %
&

Layer-layer yang telah anda tambahkan adalah [aglegon, jadi anda akan
menggesernya di bawah layer garis dan titik. Jiidaanempunyai sebuah kotak
centang di bawah daftar lain yang terbaca “Comewotlering order,” silahkan
berikan tanda centang pada kotak tersebut.

Mari kita hilangkan beberapa layer untuk membuasgraakin mudah dalam
mengatur data kita. Klik pada layer jalur rel dayer kecamatan kemudian klik
“Remove”. Kemudian urutkan layer anda seperti ini:



4. Simbologi

Simbologi merupakan visualisasi tampilan pada @&aéah satu kekuatan dasar SIG
adalah anda dapa memiliki suatu representasi weug dinamis terhadap data yang
anda kerjakan. Kemudian, penampilan visual datiuspeta (dimana bergantung dari
simbologi di setiap layernya) sangat penting. Panggeta dari peta yang anda hasilkan
akan membutuhkan kemudahan dalam melihat apa yeegresentasikan dalam peta.
Keseimbangan sangat penting, anda perlu mendaktmatida saat anda bekerja
dengannya, dan simbologi yang bagus akan sangabamtm

Dengan kata lain, memiliki simbologi yang sesudidoumerupakan suatu kemewahan
atau hanya sekedar polesan semata. Faktanya, pamgiag bagi anda untuk
menggunakan SIG dengan baik serta menghasilkardpetaformasi yang mudah
dimengerti dan digunakan oleh orang lain.

4.1 Merubah warna
Untuk merubah simbologi pada sebuah layer, kitluppembuka Layer Properties. Mari
kita mulai dengan merubah warna pada Iggnukiman.

Klik kanan pada laygpemukimandi daftar layer.

Pilih Properties di menu yang muncul.

# $ (
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Pada jendela properties, pilih tab “Style” di pglkiri.



Klik tombol “Change”.

Sebuah dialog pewarnaan standar akan muncul.vifaliha abu-abu dan klik
OK.

Klik OK lagi pada jendela Layer Properties, danaalan dapat melihat
perubahan warna yang telah diaplikasikan pada.layer



4.2 Merubah Struktur Simbol
Ini merupakan hal yang menarik sejauh ini, tetapiapat lebih dari simbologi layer
daripada hanya merubah warnanya saja. Selanjuttayakan merubah warna vegetasi,
tetapi kita juga akan menghilangkan garis dianipevegetasi yang berbeda sehingga
peta kita tidak tergambarkan secara mengelompok.
Buka jendela Layer Properties untuk layegetasiDi bawah tab Style, anda
akan dapat melihat dialog yang sama seperti selpgtankali ini bagaimanapun,
kita akan melakukan lebih daripada hanya mengulzahamya saja.
Klik pada tombol Change... di bawah tampilan warna:

Dialog Symbol properties akan muncul.



Ubahlah warna di dalam poligon pada layer dengamgkiéx tombol di sebelah
Color label:

Pada dialog yang muncul, pilihlah sebuah warna Yeamg (yang terlihat sesuai
untuk vegetasi).

Klik OK.

Selanjutnya, kita akan menghapus garis diantavaugeladang.

Klik pada tombol bawah Border style. Saat ini, saBaya menunjukan sebuah
gambar garis pendek dan tertulis Solid Line.

Ubah ini ke No Pen.

Klik OK, kemudian OK lagi. Sekarang ketika kita mhelt pada peta kita, layer
vegetasakan memiliki sebuah warna yang baru dan tidakgadia diantara
poligon.

Cobalah untuk merubah warna pada lg@nukimansehingga layer tersebut
tidak memiliki garis luar.



4.3 Kenampakan Berdasarkan Skala (Scale-Based Midlity)

Terkadang anda akan menemukan bahwa salah satwatajeetidak sesuai untuk sebuah
ukuran skala tertentu. Sebagai contoh, jika andaihike sebuah layer yang menunjukan
benua di permukaan bumi tetapi tidak menunjukarydadetail, garis benua mungkin
tidak akan akurat ketika anda melakukan perbesamagat jauh untuk melihat jalan.

#

*hpdtd
*ht++

Pada kasus kita, kita mungkin ingin menyembunyikger jalan ketika kita melakukan
pengecilan sangat jauh (untuk skala kecil). Sebawyaioh, layer jalan tidak akan sangat
berguna ketika kita memperkecil tampilan peta sgjagdn dan akan terlihat aneh.

Mari kita atur rendering berdasarkan skala:
Buka dialog Layer Properties untdklan_Sleman_OSM
Aktifkan tab General

Aktifkan rendering berdasarkan skala dengan mekgidda boks centang yang
bertuliskan “Use scale dependent rendering”. Kerrudibah nilai “Maximum”
menjadi 100000.

Klik OK.
Sekarang lihat pada peta anda dan lihat apa ygaditketika anda melakukan

perbesaran dan pengecilan tampilan. Layer jalaargshya muncul ketika anda
berada pada skala besar dan menghilang pada sdclla k

#



4.4 Menambahkan Layer Simbol
Sekarang anda telah mengetahui bagaimana untukuln@mgimbol secara sederhana
pada layer, langkah selanjutnya adalah membuatsogioyang lebih kompleks. QGIS
memperbolehkan anda untuk melakukan ini dengan gueradkan layer simbol.
Pergilah menuju dialog Symbol properties sepeliekennya pada layer
vegetasi
Pada contoh ini, simbol saat ini tidak memilikiigduar (dikarenakan ia
menggunakan batas garis No Pen)

Klik pada tombol + di sebelah kiri

Klik pada tombol tersebut dan tambahkan layer sif@io yang akan
ditambahkan pada daftar:

Catatan, mungkin simbol akan muncul dengan warng parbeda, tetapi kita
akan mencoba untuk merubahnya.

Sekarang layer ini memiliki dua simbologi yang kesté. Dengan kata lain, warna hijau
dan warna biru keduanya akan digambarkan. Bagaipuanaarna biru akan



tergambarkan di atas warna hijau, dank arena warnanerupakan warna yang solid,
maka ia akan menutupi warna hijau. Mari kita ubah.

Sangat penting untuk tidak pusing untuk membedakéara layer peta dan layer simbol.
Sebuah layer peta merupakan vektor (atau rasteg) tgdah dimuat dalam peta. Sebuah
layer simbol merupakan bagian dari simbol yang iédgan untuk menggambarkan
sebuah layer peta. Latihan ini biasanya akan meniggekan sebuah layer peta sebagai
sebuah layer, tetapi sebuah layer simbol akanusdisébut layer simbol, untuk
menghibdari kebingungan.

Pilih border style No Pen, seperti sebelumnya.

Ubah fill style menjadi sesuatu yang lain dari &aliau No brush. Sebagai

contoh:

Klik OK dan kemudian OK dan lihatlah hasilnya padalger simbologi anda yang
baru.



Sekarang cobalah . Tambahkan sebuah layer simtallpger
Jalan_Sleman_OSM
Berikan ketebalan layer simbologi asli menjadi 2.0
Berikan ketebalan dari layer simbologi yang barunjexdi 1.0
Hasilnya, jalan raya anda akan terlihat seperti ini

Layer jalan kita sekarang sudah muncul dan menghkis luar, tetapi mereka
terlihat tidak tersambung, seolah-olah merekahartiidak menyambung satu
sama lain. Untuk mencegah hal ini terjadi, andatapengaktifkan symbol
level, dimana kita akan mengontrol urutan dari tapmbol berbeda yang akan
diproses.

Pada dialog Layer Propertis, klik pada Advance&ymbol levels: |



Dialog Symbol Level akan muncul. Beri tanda centpada kotak bertuliskan
“Enable symbol levels”.

Peta anda sekarang akan terlihat seperti ini:

Jika anda sudah selesai, anda dapat menyimpan|samde sendiri pada QGIS
sehingga anda tidak harus mengatur ulang sepildginjika anda ingin
menggunakan kembali simbol yang sama ke depaniny@a8 simbol anda
dengan mengklik tombol Save Style... di bawah taleQtgri dialog Layer
Properties.

Berikan style anda sebuah nama dan simpan. Andd degmuat ulang style
yang disimpan sebelumnya dengan mengklik tombotlStgle.... Sebelum
anda merubah sebuah style, perhatikan bahwa séyheigang anda timpa akan
hilang.

Cobalah untuk mengubah tampilan dari layer jalanbadi sehingga jalan
berwarna abu-abu atau hutam, dengan sebuah garigois berwarna kuning,
dan sebuah garis putih putus-putus di tengahnya.

4.5 Simbologi Terklasifikasi

Symbol level juga berguna untuk layer yang memkikias (misalnya, layer yang
memiliki berbagai macam simbol). Kita akan membdtasifikasi ini di bab
selanjutnya, tetapi anda dapat melihat bagaimaraya bekerja dengan jalan. Dengan
mengkelaskan berbagai macam jalan sesuai dengamépeka masing-masing, kita



dapat memberikan mereka simbol yang berbeda-bedmdeeka akan muncul satu sama
lain.

4.6 Tipe layer simbol

Sebagai tambahan untuk mengatur isi warna dan mieaggn pola yang sudah tersedia,
anda dapat menggunakan tipe simbol layer yang Barfépe yang hanya kita gunakan
hingga saat ini adalah tipe Simple Fill. Semakirhimgentang tipe layer simbol maka
anda dapat mengatur simbol-simbol anda lebih jagh |

Setiap tipe vektor (titik, garis, dan poligon) mékinibeberapa set dari tipe layer simbol.
Pertama kita akan melihat tipe yang tersedia utitilak

Vektor Titik
Ubahlah simbol properties untuk laye®l_Sleman_OSM



Anda dapat mengakses berbagai macam tipe simbal dengan mengklik
tombol dropdown pada pojok kanan atas.

Periksalah berbagai macam pilihan yang tersediguarida, dan pilihlah sebuah
tipe simbol selain Simple Marker.

Jika anda ragu, gunakan Ellipse Marker.

Pilihlah sebuah garis luar berwarna putih danifdina gelap, dengan
menggunakan lebar simbol 2.00 dan panjang simb0l 4.

Vektor Garis
Untuk melihat berbagai macam pilihan simbologi peeleor garis, buka layer
properties jalan dan klik pada kotak dropdown:



Klik pada “Marker line.”

Klik pada tombol Change di sebelah Marker label.

Ubahlah simbol properti dengan menyamakan dialbg in



Ubabh interval menjadi 2.00:

Jalan anda seharusnya akan terlihat seperti ini:

Setelah anda mengaplikasikan style, lihat kemtzgjabmana hasilnya pada peta.
Sebagaimana yang dapat anda lihat, simbol-simbbeiubah arahnya sesuai dengan
jalan tetapi tidak selalu menikung. Ini sangat beaguntuk beberapa tujuan, tetapi tidak
untuk tujuan lain. Sekarang anda yang memilih, atageat merubah layer simbol anda
kembali seperti sedia kala.

Vektor Poligon
Sekarang mari kita ubah layer simbol untuk lgy@mukiman.Lihat pada menu
dropdown sebagaimana yang telah anda lakukan pgdatitik dan layer garis,
dan lihat berbagai macam pilihan yang dapat arideén.



Cobalah untuk menggunakan berbagai pilihan berb&titaakan mencoba
mengisi pola titik dengan pengaturan sebagai beriku

Tambahkan sebuah layer simbol dengan Simple fill.
Ubah warnanya menjadi abu-abu tanpa garis luar.
Ubah posisinya ke bawah dengan tombol Move down:

Properti simbol seharusnya terlihat seperti ini:



Hasilnya, anda memiliki sebuah simbol tekstur uriéyler pemukiman, dengan tambahan
tertentu, anda dapat merubah besar, bentuk, daingari setiap titik individu yang
membentuk tekstur tersebut.



Modul 7

Label dan Kategorisasi

Tujuan Pembelajaran
Menelusuri data atribut dari sebuah objek dan memapenggunaan
berbagai tipe data yang berbeda

Menambahkan label kepada layer vektor
Memberikan label data vector menggunakan klasifikas

Hingga saat ini, belum ada perubahan yang kita jppadé peta yang dipengaruhi
oleh objek yang ditunjukkan. Dengan kata lain,egetipe vegetasi tampilannya

sama, setiap jenis jalan tampilannya sama. Ketiglghat pada peta, orang yang
melihat tidak mengetahui jalan apa yang mereka; lihareka hanya tahu bahwa
ada jalan dengan bentuk tertentu di lokasi tertentu

Namun kelebihan dari GIS adalah seluruh objek yangpak pada peta juga
memiliki data atribut. Peta pada GIS bukan hanked® gambar. Mereka tidak
hanya merepresentasikan objek pada lokasi, nanganipéormasi yang terdapat
dalam objek tersebut. Pada pelajaran ini kita akanelusuri data atribut dari
sebuah objek dan memahami apa saja data yangluapana.

Jika Anda mau memulai dengan menggunakan contahydaty digunakan pada
bab ini, mulailah membuka project Q&E&man_2 6.qgs

1. Data Attribut
Buka lah tabel atribut dari lay&®OIl_Sleman_OSMdengan memilihnya

dari daftar layer lalu klik tombol Open AttributeBle (Anda juga dapat
melakukan klik kanan pada layer tersebut dan gDpenAttribute Table).

Field manakah yang paling berguna apabila dijadi&bal?



Anda sekarang tahu bagaimana menggunakan tatieitaintuk melihat apa yang
sebenarnya ada di dalam data yang Anda gunakana®elataset hanya akan
berguna bagi Anda bila didalamnya terdapat atsglang sesuai dengan yang
Anda ingin atau butuhkan, Anda dapat dengan cepatutuskan apakah Anda
dapat menggunakan dataset tersebut, atau jika perdtia melihat yang lainnya
yang membutuhkan data atribut.

Atribut yang berbeda akan berguna untuk tujuandsatpula. Beberapa dari nya
dapat direpresentasikan langsung sebagai tekslapat dilihat oleh pengguna
peta. Berikutnya kita akan melihat bagaimana menak@an atribut sebagai label,
sehingga pengguna dapat melihat teks pada peta Anda

2. Tool Label

Label bisa ditambahkan kepada peta untuk menunjukifarmasi apapun
mengenai sebuah objek. Layer vektor apapun dapailikidabel yang berkaitan
dengannya. Label bergantung pada data atribusdhatiah layer untuk kontennya.

Ada beberapa cara untuk menambahkan label pada, @&t&in beberapa cara
lebih baik daripada cara lainnya. Anda mungkin mernatikan bahwa ketika
Anda membuka window Layer Properties dari sebagér| ada tab yang
bertuliskan “Labels.” Walaupun tab ini didesainwlnimenaruh label dalam peta
Anda, namun fungsinya tidak sebaik “Label Tool,hganana akan kita pelajari
pada bagian ini.

Sebelum kita mengakses Label Tool, Anda harus m#taasahwa fitur ini telah
Anda aktifkan.
Pergi ke menu item View Toolbars.

Pastikan bahwa Label telah memiliki tanda cekbaiati sebelahnya. Jika
belum, klik pada Label, dan fitur tersebut akaresa@ktif. Toolbar Label
akan tampak seperti ini:

Klik pada layePOl_Sleman_OSMang terdapat di daftar layer, hingga
layer tersebut tersorot.
Klik pada tombol “Labelling”:



Ketika Anda klik tombol tersebut, maka akan murtalaman pengaturan Layer
Labelling.
Ceklis kotak dengan tulisan Label this layer with..

Kita harus menentukan atribut dari field mana atéarmasi mana yang
ingin kita tampilkan sebagai label. Field NAME taskpya merupakan
field yang paling tepat untuk mewakili objek dajadikan label, jadi mari
kita pilih NAME dari daftar tersebut:

Klik OK. Sekarang peta tersebut sudah muncul detegaal di dalamnya
seperti ini:

Apa yang ada saat ini tampak cukup baik, namunrsspe dapat Anda lihat,
labelnya masih tumpang tindih dengan titiknya. tdesebut tidak tampak baik.
Teks nya pun agak tampak terlalu besar dari yangrasnya. Mari kita perbaiki
kekurangan-kekurangan tersebut!

Buka Label tool lagi dengan melakukan klik padatiomya.

Klik pada tombo; ellipsis (...) untuk mengubah petagan teks nya:

Sebuah kotak dialoh untuk mengubah teks muncuipméngan yang tampil di
berbagai program lainnya. Ubah font menjadi Arehgian ukuran 9. Label Anda
akan tampak seperti ini:



Begitulah caranya mengatur tampilan huruf! Sekaoim lihat label nya saling
tummpang tindih dengan titik, namun sebelum kitdakgkannya, mari kita lihat
terlebih dahulu pilihan Buffer.

Buka Label tool

Nonaktifkan buffer label dengan cara klik pada kateklis di sebelah
tulisan Buffer.

Klik Apply
Perhatikan perubahan yang terjadi pada peta:

Sekarang Anda dapat melihat mengapa kita membutubka| buffer!
Aktifkan kembali buffer nya dengan melakukan klé&da kotak ceklis

yang sama seperti sebelumnya, lalu klik Apply.

Kembali ke masalah label yang tumpang tindih dentgk
Pada kotak dialog Label tool, buka bagian tab Adagd.

Ubah nilai dari Label distance atau jarak label jaein2.

Klik Apply. Dapat kita lihat, labelnya tidak lagebada diatas ikon nya,
namun sudah di buffer atau diberi sedikit jarak:

Garis Label
Sekarang Anda tahu bagaimana cara kerja label, machu masalah lainnya.
Titik dan poligon mudah untuk diberi label, bagairaalengan garis? Jika Anda



memberikan label pada garis dengan cara yang sgpeatisAnda melabeli titik,
maka hasilnya akan tampak seperti ini::

Bisa Anda lihat, tampilan tersebut kurang membabituk mengaturnya, kita
membutuhkan beberapa pengaturan.
Sembunyikan layePOIl_Sleman_OSMsehingga tidak mengganggu

perhatian Anda.

Aktifkan label dari layedalan_Sleman_OSMseperti sebelumnya.
(Ingatlah untuk menggunakan tool Label pada toglakan yang ada
pada Label Properties!)

Aturlah ukuran font menjadi ukuran 9 sehingga Addpat melihat lebih
banyak label.

Perbesar sehingga skala nya akan menjadi sekiiff000

Pada Advance tab pada dialog Label tool, pilihlahgaturan seperti ini:

Peta nya akan tampak seperti ini, tergantung pleala:s



Ini sudah tampak lebih baik daripada sebelumnyaumatetap belum ideal.
Beberapa nama jalan muncul lebih dari sekali, ddnensebut tidak diperlukan.
Untuk mencegah hal tersebut terjadi:
Aktifkan opsi Merge connected lines untuk menghiniddoel yang
terduplikasi (juga terletak di bawah tab Advanceinda mungkin harus
menggeser ke bawah untuk melihatnya).

Fungsi lainnya yang berguna untuk mencegah laigeinabar untuk fitur-fitur
yang terlalu pendek untuk digambarkan.
Atur nilai dari Supress labeling of features smaen ... menjadi 5 mm

dan perhatikan hasilnya ketika Anda klik Apply.

Cobalah berbagai pengaturan penempatan atau Placsetiéng (juga
berada di bawah tab Advanced). Seperti yang kit Bebelumnya, opsi
horizontal bukanlah ide yang baik untuk kasusrimayi kita coba opsi
curved!

Pilinlah Opsi curved di bawah tab Adavanced datakalialog
Pengaturan Layer Labeling.

Ini lah hasilnya:



Seperti yang Anda lihat, ada banyak label yanglaetrgya tampak namun Kini
tersembunyi, karena karena kesulitan membuat bedbel@i mereka mengikuti
garis jalan memutar dan masih dapat dibaca. Andatdaemutuskan mana dari
pengaturan ini yang akan Anda gunakan, tergantanigythna yang menurut
Anda berguna.

Sekarang Anda tahu bagaimana atribut dapat merpeuag¢daan tampilan visual
pada peta Anda, bagaimana menggunakannya untukuimeimgimbologi dari
objek-objek itu sendiri? ltulah topik yang akaralitahas pada bagian berikutnya!

3. Klasifikasi

Menggunakan label adalah cara yang beik untuk n@ngkikasikan informasi
seperti nama dari tempat, namun label tidak dapandkan untuk semua hal.
Sebagai contoh, misalnya kita ingin menunjukkap jéanis vegetasi tersebut
berada di kecamatan mana. Dengan menggunakand&heltampak seperti ini:



Bisa kita lihat, hal tersebut tampak tidak ideatlijkita butuh solusi lainnya. Pada
bagian ini, Anda akan mempelajari bagaimana mekakidasifikasi pada data
vektor dengan efektif.

Menklasifikasikan data nominal
Buka Layer Properties dari layeegetasi

Pilih tab Style Go to the Style tab.
Klik pada kotak pilihan yang bertuliskan Single $yoh

Ubah menjadi Categorized dan tampilannya pun akambah:



Ubah Column menjadjuna_lahandan Color ramp menjadipectral:

Klik pada tombol berlabel Classify:

Klik OK. Anda akan melihat seperti ini:



Klik pada tanda panah (atau tanda tambah) di sanpeygetasi pada
Daftar Layer, Anda akan melihat kategorinya sekriawah ini:

Lihatlah, ini sangat berguna! Namun agak menggaiggu mata untuk dilihat,
jadi mari kita lihat apa yang dapat kita lakukan.
Buka Layer Properties dan pergi ke tab Style lagi.

Klik tombol “Change” di sebelah Symbol.

Hilangkan outline seperti yang Anda lakukan padasebelumnya. (Ubah
style border mwenjadi “No Pen”)
Klik tombol Delete all:

Sekarang klik lagi Classify, lalu simbol baru pikaa muncul.

Anda akan melihat bahwa sudah tidak ada outlirgudhal tersebut dikarenakan
Anda baru saja menghapus outline tersebut!



Ubahlah warna untuk tiap jenis vegetasi dengankukén klik dua kali
pada kotak warna yang terletak di sebelah namand@a dapat
mengganti warna untuk tiap jenis vegetasi sesusjale yang Anda
inginkan, seperti yang kita lakukan di bawah ini:

Perhatikan bahwa kategori yang paling bawah kosihgk memiliki
value. Pilihlah, dan klik tombol Delete.

Ketika kita klik OK, peta kita akan tampak seperi

Jika Anda sudah percaya diri dengan kemampuarfikksiini, cobalah untuk
melakukan klasifikasi layer permukiman. Gunakannaayang lebih gelap untuk
membedakannya dengan layer vegetasi.

Klasifikasi Rasio
Pada contoh sebelumnya, kita mengklasifikasikaaerkaggetasdengan cara yang



disusun berdasarkan nama. Berikutnya kita akankulda klasifikasi terhadap

layer pemukimanberdasarkan tiap fiturnya. Melakukan klasifikasikait yang

hanya berisi nomor positif, seperti area laharetdikui sebahai Klasifikasi Rasio.
Buka tabel atriibut dari laygremukiman Anda dapat melihat pada kolom

terakhir,luas_ha Atribut ini berisi ukuran dari luas lahan yaegdapat
pada fitur poligon tersebut.

Buka layer properties dgpemukiman
Ubabh tipe Style menjadi “Graduated”, dan gunakes hasebagai
kolomnya.

Karena kita melakukan kategorisasi berdasarkanaakgk ini, gradasi
warna akan lebih berguna merepresentasikan katggoilik pada
“Oranges” pada color ramp, lalu klik Classify.



Sekarang Anda akan melihat seperti ini:



Modul 8

Bekerja dengan Data Raster

Tujuan Pembelajaran
Memuat Data Raster

Pengubahan Simbologi Raster
Mempelajari Layer Raster

Sampai sekarang sebagian besar, Anda bekerja dengan data vegtoergan
dari fitur, dan fitur itu sendiri terdiri dari titik darags. Dalam bab ini Anda akan
mempelajari mengenai data raster. Ingat ketika Anda mdiéngengan data
OpenStreetMap di JOSM? Titik, garis, dan bentuk yang Anddgaadalah data
vektor. Tetapi ketika Anda menambahkan citra satelit Bingahsebagai latar
belakang yang membantu Anda dalam mengedit data OSM, itu diseautdter.
Jadi apa perbedaannya ?

Data raster berasal dalam bentuk gambar. Data ra&sthri tdari pixel, seperti
fotografi, dan sebuah gambar raster selalu memiliki bebguagah pixel lebar
dan beberapa jumlah pixel tinggi. Jika Anda memperbesar samfap jauh
pada gambar raster, itu akan menjadi blur (tidak jelas), ji&ayAnda membuka
foto di komputer dan diperbesar sampai jauh. Sebaiknya Anda rakéhat
didalam bab ini, bagaimanapun, sebuah gambar raster dapati bedyih dari
sekedar fotografi dari udara.

1. Cara Memuat Data Raster
Buka proyek dengan nanséeman_2_7.qgslidalam directorggis/. Kami

telah sederhanakan proyek dengan bab terakhir kami, untuk membuatnya
lebih mudah untuk diikuti, dan agar layer bekerja lebih cépanun, jika

Anda merasa nyaman dapat melanjutkan proyek Anda dari bab
sebelumnya.

Klik untuk membuka data raster menggunakan tombol:

®

Setelah file penyimpanan terbuka. Temukan file direl@@man/dan

pilih Sleman.tif

QGIS akan membuka kotak dialog yang menjelaskan bahwa layer baru
tidak mempunyai CRS. Dalam kotak temuR&GS 84 / UTM zone 49S
untuk proyeksi data raster seperti pada gambar dibawabhilihiit® dan

klik OK.



Ketika layer raster termuat, pastikan ada di dddtger Anda.
Jika Anda tidak dapat menemukan layer raster, Aratas mengaktifkan
“on the fly” seperti gambar dibawah ini. Langkamgéaharus dilakukan:
Pergi ke pengaturan pilih Project Properties...
Klik Enable “on the fly” reprojection.

Klik OK.

Raster harus ditampilkan dibawah layer data vektor.

2. Cara Mengubah Simbologi Raster

Tidak semua data raster terdiri dari foto udaraa Adnyak bentuk lain dari raster
data, dan dalam banyak kasus, sangat penting umdl&kmbangkan data dengan
benar sehingga menjadi benar terlihat dan bergBada bagian ini kita akan
menambahkan jenis raster yang baru dan melihat irhaga mengubah

simbologinya.

Pertama mari kita hilangkan gambar raster sebelagsghingga proyek
Anda bisa lebih cepat. Klik kanan pada lagégmandan klik “Remove”.



Klik tombol seperti dibawah ini untuk membuka dedater:

®

Buka file dengan nam@RTM_Sleman.tif berada pada folder

Sleman/SRTM
Ketika muncul pada daftar layer, klik kanan dak kRename”. Beri
namaDEM.
#... | / 0 1
/1" /1 "
( /
2 - :
( - 2
( 3
/11
2 -
2 -

Ketika itu dimuat, Anda akan mendapat gambar rdsden yang muncul
sebagai kotak yang berwarna abu-abu. Jalan akiimatebila diletakkan
diatas raster.

Layer mucul dengan warna abu-abu (dan tidak meikdoerinformasi apapun)
karena simbologi belum diatur. Dalam warna fotoradeang dimuat sebelumnya,
semuanya sudah ditentukan. Tetapi jika Anda mermaatbar raster dan hanya



abu-abu, kemudian Anda tidak tahu mengubah simbollmg masih perlu
didefinisikan. Jadi itulah apa yang akan kita lakukekarang.
Buka kotak dialog Layer properties pada layer SRy&hg diberi nama
DEM.
Arahkan ke tab Style. Ini menunjukkan perbedaargatman simbologi,
dan seperti yang kita lihat, mereka tidak membéa kanyak informasi
pada layer. Mari kita pastikan layer memiliki ddtalalamnya.
Ubah Color map ke Pseudocolor, seperti gambar dibam:

Klik OK. Raster akan terlihat seperti ini:

Ini memberitahu kita bahwa ada data dalam layedam dengan melihat itu kita
bisa mendapatkan ide dari mana ketinggian semakgyit Di utara kita bisa

melihat lokasi Gunung Merapi. Tapi mungkin Andaiingelambangkan dengan
warna yang berbeda.

Buka Layer Properties lagi

Ubah Color map menjadi Grayscale.



Ini menggunakan Custom min / max values:

Pada peningkatan kontras, atur nilai dari CurrertS¢retch To MinMax”:

Tetapi apa nilai minimum dan maximum yang akan wnl#gan untuk “stretch” ?
kita harus menggunakan nilai minimum dan maksimamngysebenarnya dalam
gambar. Untungnya, Anda dapat menentukan nilai-aidgengan mudah dengan
memuat nilai-nilai minimum dan maksimum raster.

Muat nilai max/min dari band, pilih Estimate (fajte

Klik the Load dibawabh ini:

Pemberitahuan bagaimana Custom min / max valugis tédanti:

Klik OK. Anda akan melihat nilai dari layar rastdengan warna gelap
menunjukkan lembah dan terang menunjukkan peguminga



Anda akan mempelajari bagaimana cara yang lebiatc&ekarang bahwa Anda
memahami apa yang perlu dilakukan, Anda akan semamgetahui bahwa ada
alat untuk melakukan semua ini dengan mudabh.
Hapus DEM dari daftar Layer, klik kanan dan kIReémove.”
Muat gambar raster lagi, ubah nama meneM seperti sebelumnya. Itu
akan menjadi abu-abu kembali.
Alat yang digunakan untuk mengubahnya yaitu kliew Toolbar —
Raster. Gambar icon seperti dibawah ini:

Tombol di sebelah kanan akan meregangkan nilairmim dan maksimum untuk
memberikan kontras terbaik di daerah setempat ydipgrbesar. Ini berguna
untuk dataset yang berukuran besar. Tombol di abhblali akan meregangkan
nilai minimum dan maksimum nilai konstan di seluggmbar.

Klik tombol yang berada disebelah kiri (Stretch tdggam to Full
Dataset). Anda akan melihat data raster tampilreggbelumnya.

3. Analisis Terrain

Beberapa jenis raster memungkinkan Anda untuk npaiklan wawasan yang
lebih dalam medan yang mereka wakili. Digital EleMa Models (DEM) sangat
berguna dalam hal ini. Pada bagian ini kita akatakui&an praktek yang banyak
dengan raster DEM.



3.1 Menghitung Hillshade

DEM yang Anda miliki di peta sekarang tidak mendkkpn ketinggian medan,
tetapi kadang-kadang tampak sedikit abstrak. Inisbeemua informasi elevasi
3D tentang medan yang Anda butuhkan, tetapi tidekatbenar melihat 3-
Dimensi. Untuk mendapatkan lebih baik untuk melihedan, adalah dengan
menghitung hillshade, yang merupakan raster untugmetakan medan
menggunakan cahaya dan bayangan untuk menciptakaioeg 3D yang tampak.

Untuk dapat melakukannya dengan DEM, Anda akan gerakan QGIS pada
menu Analysis Tools — DEM.

Klik pada menu item RastdvAnalysis MDEM (Terrain models).
Pada kotak dialog muncul, pastikan Input file alddM=M.
Atur Output file dengan nantallshade.tif simpan dalanggis/Sleman/

Selanjutnya klik Load into canvas when finished

Anda bisa tinggalkan pengaturan yang lain dan tatikyang diubah.
Klik OK untuk memproses hillshade.

Ketika proses selesai, klik OK pada pesan untukgaleaikan pesannya.
Klik Close pada kotak dialog DEM (Terrain models).

Anda sekarang memiliki layer baru yang disebushdlde, terlihat seperti ini:



Ini terlihat seperti 3D, tetapi bisa Anda mempeklmia? Pada sendiri, hillshade
tampak seperti gips. Ini akan terlihat lebih baikkaj kita bisa
mengombinasikannya dengan DEM lebih berwarna.

3.2 Gunakan Hillshade sebagai Overlay

Hillshade dapat memberikan informasi yang sangaguma mengenai sinar
matahari pada waktu tertentu. Tetapi itu dapat jdggunakan untuk tujuan
estetika, untuk membuat peta terlihat tampak Iéhilk. Kunci untuk melakukan

itu dengan pengaturan pada hillshade menjadi teaasp
Ubah simbologi dari laydDEM asli dengan menggunakan Pseudocolor.

Sembunyikan layer kecuali layer DEM dan hillshade.
Klik dan pindahkan layer DEM dibawah layer hillskeddyer pada daftar

Layer.

Klik Control rendering order (dibawah daftar layantuk melakukan
pengecekan lebih baik.

Sekarang Anda akan membuat lag#ishade menjadi transparan. Buka
Layer Properties dan pergi ke tab Transparency.



Atur Global transparency menjadi 50%:

Klik OK pada kotak dialog Layer Properties. Andaaknendapatkan
hasilnya seperti ini:

Ubah layer hillshade menjadi off dan kembali ongéddftar Layer untuk
melihat perbedaannya.

Menggunakan hillshade dengan cara ini, mungkinkumeningkatkan topografi

dari landscape. Jika efeknya tampaknya tidak clkzp untuk Anda, Anda dapat
mengubah transparansi dari layer hillshade, Andarlupemenemukan

keseimbangan agar itu bekerja untuk Anda.



Modul 9
Membuat Layer Vektor Baru

Tujuan Pembelajaran
Menambabh layer raster untuk dijitasi
Membuat fitur vektor baru (polygon, garis, titik)
Dijitasi layer vektor baru dengan menjiplak layaster, mempertimbangkan
Melakukan Georeferensi

Membuat peta menggunakan data yang sudah ada pamyalaan. Kita sudah
mempelajari bagaimana mengedit dan menambah fi@penStreetMap menggunakan
JOSM. Pada bab ini, kita akan mendiskusikan bageamaengedit layer vektor yang
sudah ada di QGIS, dan bagaimana membuat dataset ba

1. Pembuatan Layer Baru
Sebelum Anda menambahkan data vektor baru, Andia gataset (layer) vektor untuk
menambahkannya. Dalam hal ini, kita akan memulagde membuat layer data baru,
dan kemudian kita akan menambabh fiturnya. Pert&itaaharus mendefinisikan dataset
kita.

Membuat project baru di QGIS, dengan mengklik dhitNew Project”.

Perhi ke Layer New New Shapefile Layer. Anda akan disajikan dengan
dialog berikut ini:



Pada intinya kita harus memutuskan jenis dataseyapg ingin kita buat. Ingat bahwa
layer data hanya dapat mengandung fitur titik,sgatau polygon — tidak pernah
bercampur. Jadi kita harus mendefinisikan disieiika kita membuat layer, jenis data
apa yang akan terisi.

Sejak polygon terdiri dari titik dan garis, mahat ke polygon. Setelah Anda menguasai
ini, membuat layer titik atau garis harus mudah!

Klik di tombol “Polygon”:

Kita akan menentukan Sistem Referensi KoordinatSJaiR kotak sebelah.
Secara standar kotak akan berisi project CRSakiaa gunakan WGS 84. Ini
adalah CRS banyak digunakan dan sangat bergunangaidkita gunakan itu!

Ketika kita membuat layer baru, atribut table haakan memiliki satu kolom
standar id. Atribut ini berisi nomor id unik untuk setiapuinya. Kita dapat
menambah penambahan field ke atribut table sekakatiga kita membuat
layer. Mari tambahkan nama field.

Ketik “nama” di dalam kotak disebelah Name. Pengatinarus sesuai dengan
yang ditampilkan disini:



Klik Add ke tombol daftar atribut.
Daftar atribut Anda harus terlihat seperti ini.

Klik OK. Simpan dialog yang akan muncul.

Navigasikan ke direktori yang Anda pilih.

Simpan layer baru Anda sebagadung_kampus.shp
Layer baru harus muncul di daftar Layers Anda.

2. Sumber Data

Ketika Anda membuat data baru, ini jelas harus nkdingbjek yang benar-benar ada di
permukaan. Kita sudah mempelajari dari banyak watak mengumpulkan data
menggunakan alat OpenStreetMap. Kita belajar mexig&RS untuk merekam lokasi,
Walking Papers, dan tentu, citra satelit. Ini semd@lah alat yang kita dapat gunakan
untuk mengidentifikasi lokasi kehidupan nyata darekam mereka ke dalam layer data
digital.

Di QGIS, kita dapat menggunakan jenis sumber yantasuntuk mendapatkan informasi
mengenai permukaan bumi. Pada contoh ini, kitaliskeigh akan beralih ke citra satelit,
tetapi bukannya menggunakan Bing, kita akan mergjgamgambar raster yang
disediakan di direktori tutorial.

Klik di tombol Add Raster Layer:

®

Navigasi keqgis/Sleman/

Pilih file UGM.tif.

Klik Open. Gambar akan dimuat ke dalam peta Anda.

Cari gambar baru di daftar Layers.

Klik dan tarik ke bawah daftar sehingga di bawafetavektor yang Anda buat di
bagian sebelumnya.



Pergi ke Settings Project Properties... dan aktifkan “enable ‘onftire
transformation”.
Pastikan “WGS 84" terpilih sebagai CRS, dan klik.OK

Klik kanan pada layddGM , dan klik “Zoom to Layer Extent.”
Perbesar ke tengah gambar raster. Kita akan mesdijga area:

3. Dijitasi

Digitalisasi, yang seperti sudah Anda bisa dugaladdseni (atau ilmu) untuk membuat
data vektor digital dari sumber lain, seperti ganrbater. Untuk memulai dijitasi, kita
harus masuk ke mode Edit. Perangkat lunak SIG padannya memerlukan mode
terpisah untuk mengedit, untuk mencegah penggum&ekalahan mengedit atau



menghapus data penting. Mode edit diaktifkan ataatikan secara individual untuk
setiap layernya.
Mari kita masuk ke mode edit untuk lay@dung_campus

Pilih gedung_campusli daftar Layer.

Klik pada tombol Toggle Editing:

Jika Anda tidak dapat menemukan tombol ini, pasttk@lbar Digitizing
diaktifkan. Harus ada tanda centang di sebelah Viewoolbars Digitizing
menu entri.

Setelah Anda pada mode edit, alat dijitasi akaif: akt

Dari kiri ke kanan pada gambar di atas, merekaahdal
Toggle Edit: mengaktifkan/menonaktifkan mode edit.

Save Edits:menyimpan perubahan yang dibuat di layer.

Add Feature: memulai dijitasi fitur baru.

Move Feature(s):memindahkan seluruh fitur ke sekitar.

Node Tool: memindahkan hanya satu bagian fitur.

Delete Selectedmenghapus fitur terpilih (hanya aktif jika fituipdih).

Cut Features: memotong fitur terpilih (hanya aktif jika fitur gilih).

Copy Features:menyalin fitu terpilih (hanya aktif jika fitur difh).

Paste Featuresmenyisipkan fitur dipotong atau disalin kembaligeta (hanya
aktif jika fitur sudah dipotong atau disalin).

Kita ingin menambah fitur baru.
Klik pada tombol Add Feature untuk memulai dijitasi

Anda akan melihat bahwa kursor Anda menjadi taas (). You'll notice that
your mouse cursor becomes a crosshair. Hal ini mgkionkan Anda untuk lebih
akurat menempatkan titik yang Anda dijitasi. Ingahwa saat Anda
menggunakan alat dijitasi, Anda dapat perbesapddkecil peta dengan
menggulir roda mouse, dan Anda dapat menjelajaiteselengan menekan roda
mouse dan menarik ke peta sekitar.

Fitur pertama Anda akan mendijitasi lapangan GSP:



Mulailah dengan mengklik titik di suatu tempat épanjang tepi lapangan.
Tempatkan titik lebih lanjut dengan mengklik sepagjtepi, sampai bentuk
Anda tergambar lengkap menutup lapangan. Ini sanggt dengan
menggambar polygon di JOSM.

Untuk menempatkan titik terakhir Anda, klik kanamédna Anda ingin
menjadikannya. Ini akan melengkapi fitur dan meukkgn Anda dialog
Attributes.

Isi nilai-nilai seperti yang ditampilkan disini:

Klik OK. Anda telah membuat fitur baru!

Ingat, jika Anda membuat kesalahan selama merdlifitar, Anda dapat mengeditnya
nanti. Selesaikan saja dijitasi fitur dan kemudargkah berikut ini:
Pilih fitu dengan alat Select Single Feature:



Kemudian gunakan satu dari alat ini untuk mengédit

Move Feature(s) tooluntuk memindahkan seluruh fitur,

Node Tooluntuk memindahkan hanya satu titik dimana Andagkim
telah misclick,

Delete Selectedintuk menyingkirkan fitur seluruhnya sehingga Anda
dapat mencobanya lagi
Edit Undoitem menu atawtrl + z keyboard shortcut untuk membatalkan
kesalahan.

Sekarang cobalah sendiri:
Dijitasi sekolah sendiri dan bidang atas. Mengganajambar ini untuk
membantu Anda:

Ingat bahwa setiap fitur baru butuh memiliki niiunik!

Ketika Anda menyelesaikan menambabh fitur ke lafxada harus menyimpan perubahan
ke layer tersebut.



Klik pada tombol “Toggle Editing”.

Anda akan ditanya untuk simpan editan Anda. Klikv&”

4. Georeferensi

Pada bagian sebelumnya kita mendigitasi sebuahayammster untuk membuat
data vector. Hal ini sama dengan ketika kita akenggunakan citra Bing
kedalam JOSM untuk menambahkan data OpenStreefMala. dua kasus
tersebut, citra yang kita gunakan sudah tergeae$gtan, yang sama artinya
dengan telah diletakkan secara tepat sesuai dgrogasi yang ada di permukaan
bumi.

Ketika sebuah gambar telah tergeoreferensikan, gatatsebut telah ditarik
diberbagai macam arah sehingga setiap piksel dgdamnioar tersebut mempunyai
posisi yang sama dengan posisi yang ada di permukaai. Karena terkadang
sangatlah susah untuk memposisikan gambar datial&m objek bulat, sehingga
seringkali muncul kesalahan pada georeferensi, kdadenal dengan pergeseran
citra/imagery offset.

Bagaimana jika anda mempunyai peta yang belumdeztgrensikan?
Bagaimana jika anda diberikan oleh pemerintah depeta kertas? Bagaimana
anda mendigitasinya?

Langkah pertama yang anda lakukan adalah mengudiatkgrtas tersebut
kedalam format digital sehingga anda bisa memaaginya dengan computer
anda. Anda bisa melakukan hal ini dengan sebuatnecéatau sebuah kamera
digital), meskipun untuk melakukannya tidak diseatadidalam bab ini.

4.1 Cara Georeferensi

Sekarang anda akan belajar bagaimana cara mengfgemsikan sebuah gambar
di QGIS sampai terposisikan sempurna sesuai ddogasi yang ada di
permukaan bumi. Kita akan menggunakan peta yaah thsediakan di dalam
tutorial, yang akan terlihat seperti ini:



Mulailah membuat proyek QGIS baru. Simpan proyek lama andanitta
menginginkan.
Pergi ke RasteMzeoreferenceMseoreferencer.

Klik tombol “Open raster”.

Cari berkagpeta_krb_merapi_2002.jpgyang berlokasi di folder
ggis/Sleman/Merapi Klik “Open.”
Pilih WGS 84 jika diminta, kemudian klik OK.



Untuk meng-georeferensikan gambar ini, kita membutuhkan titik yang
menghubungkan antara gambar dengan lokasi yang diketahui pada permukaan
bumi. Titik tersebut dinamakan Ground Control Points (GCP). Untunggetgaini
telah mempunyai koordinat lintang dan bujur yang ditulis disetiap swalutny
Sehingga, untuk meng-georeferensikan gambar ini, kita akan meenbpat titik
kontrol/GCP disetiap sudut pada peta, dan kita akan mengubahnjgdime

geotiff, sebuah gambar yang telah di georeferensikan.

Perbesar pada bagian kiri atas dari peta menggunakan tombol zoom.

Klik tombol “Add point” .

Klik pada sudut kiri atas dari peta, tepat dimana garis bordé&arbatas
bertemu dengan garis border bagian Kkiri.

Sebuah kotak akan muncul meminta koordinat X dan Y pada titifx ya
telah anda klik. Untungnya kordinat tersebut telah tertulis deimggaurh
berwarna biru pada peta. Titik koordinat bujur (koordinat X) adalah 110°
15’ 00” E dan titik koordinat lintang (koordinat Y) adalah 7° 29’ 47” S.
Kita bisa memasukkan koordinat pada kotak tersebut sesuai cigregan
yang telah kita lihat, harap diingat bahwa nilai koordinat Lintaelgtan
bernilai negatif.



Klik OK.

Anda akan melihat titik berwarna merah muncul pada lokési t
kontrol/GCP anda, dan sebuah table akan muncul pada bagian bawah
Ulangi proses ini, membuat titik kontrol pada setiap sudut dtai p&rap
dingat untuk memasukkan nilai koordinat lintang dan bujur sesuai dengan
apa yang tertulis di setiap sudut. Ketika anda sudah sedesiai,akan
mempunyai 4 titik kontrol dan table anda akan terlihat seipert

Terakhir, kita akan mengatur dan membuat berkas hasijelaneferensi
kita.
Klik pada tombol “Transformation settings”.

Pada “Transformation type” pilih “Linear.”

Berikan nama untuk hasil raster. Jenis file tersebut a&darimat.tif
Centang kotak disamping tulisan “Load in QGIS when done.” Tampil
anda harus terlihat seperti ini:



Klik OK.
Sekarang kita telah siap untuk membuat berkas gambar yanglitela
georeferensi. Klik pada tombol “Start georeferencing”.

Jika anda diminta untuk memilih sistem koordinat layer anda,\M#S
84.

Pergi ke MProject Properties dan pastikan “on the fly transfaonéat
telah dinyalakan.

Hasil berkas berformatif. akan dibentuk dan secara otomatis ditampilkan
pada proyek anda. Jika anda mengarahkan kursor ke gambar, anda akan
melihat koordinat pada bagian bawah QGIS dimana sesuairdkrhgai

titik kontrol yang anda berikan sebelumnya.

Salah satu cara untuk melihat apakah gambar tersebutaglakisikan
sempurna adalah dengan menggunakan plugin OpenLayers. Disini kita



akan menambahkan citra satelit Bing dan membuat gamhakibe
transparan untuk melihat latar belakang merapi di belakangnya.

Mengetahui cara untuk meng-georeferensi itu penting karena ketilaingin
mendigitasi dari sebuah peta kertas atau gambar yang bedamiiki informasi
spasial. Ketika anda telah meng-georeferensikan sebuah gdemgan cara ini,
anda dapat melakukan teknik digitasi sesuai dengan apa yangitzlpélajari
sebelumnya, yang nantinya dapat digunakan untuk InaSAFE.






Modul 10

Analisis Vektor untuk Pemecahan
Masalah

Tujuan Pembelajaran
Memahami konsep analisis spasial

Mengembangkan kriteria untuk anlisis
Menerapkan SIG untuk menemukan lokasi yang sesunajesh

Kekuatan SIG adalah kemampuannya untuk membargu&iam menganalisis data.
Data vector dapat dianalisis untuk mengungkapkagaib@ana fitur yang berbeda
berinteraksi satu sama lain. Pada bab ini, kanm &lkekerja melalui proses SIG, berusaha
untuk memecahkan masalah, dan seperti yang kitzthkan, kita akan belajar mengenai
berbagai alat analisis yang QGIS sediakan.

1. Proses SIG
Sebelum kita mulai, ini akan berguna untuk memiagrigambaran singkat proses yang
akan gunakan untuk memecahkan beberapa masalah&ligkah-langkah sederhana:
1. Keterangan masalah
2. Mendapatkan masalah
3. Analisis masalah
4. Menyajikan hasil

2. Permasalahan
Mari kita mulai proses dengan menentukan suatu latasatuk dipecahkan. Katakanlah
Anda sebagai manager bencana, dan Anda perlu mekgadokasi terbaik untuk tempat
pengungsian (IDP) di desa-desa sekitar Gunung Meaap meletus. Anda datang
dengan kriteria berikut untuk lokasi ini:

1. Area berupa kebun/tegalan yang terletak di Kecamidgeemplak, Turi atau

Pakem
2. Area harus terletak diluar Kawasan Rawan Bencdr@auhung Merapi
3. Akses ke lokasi harus mudah, sehingga jaraknyé& tetah dari 300 meter dari

jalan primer atau jalan sekunder

4. Dekat dengan fasilitas kesehatan
5. Luas lahan antara 50.000-150.000 mz2.
3. Data

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita membutuhkaa datikut:
1. Penggunaan Lahan di Kabupaten Sleman

2. Jalan di Kabupaten Sleman
3. Lokasi fasilitas kesehatan
4. Kawasan Rawan Bencana (KRB) Merapi (data yang njekkian zona bahaya)



Untuk latihan ini data telah disediakan, tetapiaam skenario sebenarnya Anda
mungkin perlu mencari penyedia untuk dataset yamgamgkutan. Di Indonesia, BPN,
BNPB dan Bappeda adalah sumber yang baik untuk g&ata yang Anda butuhkan, dan
OpenStreetMap dapat digunakan sebagai sumber jattmkdan infrastruktur.

4. Memulai Project
Jadi sekarang kita tahu apa yang ingin kita kerjakeari mulai mengerjakannya!
Buka project QGIS baru.

Tambahkan layer yang akan kita gunakan. Di foRleman/Merapj tambahkan
layerjalan_sleman_49Stempat_penting_Sleman_498RB3_49Sdan
vegetasi_49S Layer Anda akan terlihat seperti ini:

Catatan : Sebagian layer sudah cukup jelas, tedqpi KRB 3, KRB 2, dan KRB 1?
Layer-layer ini menunjukkan argardampakketika Merapi meletus. KRB 3 adalah area
terdampak paling besar, KRB 2 adalah area terdampakengah, dan KRB 1 memiliki
dampak kecil. Di skenario ini kita ingin mencarkési yang tidak berada di KRB 3.

Data kita bekerja dengannya sekarang sama sepbrbdb sebelumnya, tetapi sekarang
dalam Sistem Koordinat Proyeksi. Data sebelumngiangian dalam WGS 84 — ini
berarti bahwa koordinat disimpan ke dalam derggig tidak baik untuk mengukur
ukuran atau jarak. Dengan menggunakan sistem psoke&rdinat kita dalam meter,
yang penting untuk analisis, karena kita dapat demgudah mengukur jarak antara dan
di sekitar fiturnya.

Ubah nama layer dengan klik kanan dan pilih Rename.

Beri nama baru, nama sederhglan, lokasi_penting KRB Il danvegetasi
Simpan project peta Anda sebagedrapi_analisis.qgs

Di file manager sistem operasi Anda, buat foldeulzh bawah
ggis/Sleman/Merapdan beri namavakuasi_bencanalni adalah tempat
penyimpanan dataset Anda yang akan kita buat sedaalsis.

Sekarang kita punya data, mari menganalisis mdsalah

5. Analisis Masalah : Kebun dan Tegalan

Kriteria pertamdkita dihadapi adalah penggunaan harus berupa lahurtegalan, dan

itu harus di dalam tiga Kecamatan. Jadi mari kitgukkan di QGIS kebun dan tegalan di
dalam Kecamatan tersebut!



Klik kanan di layewvegetaspada daftar Layer.

Pilih Query... Muncul dialog Query Builder.

Scroll ke bawah dalam daftar Field di sebelahdi@log ini sampai Anda melihat
field kec.

Klik sekali.

Klik tombol All dibawah daftar Values:

Kita akan membangun query. Query adalah pernyataag memungkinkan kita untuk
menampilkan data yang kita inginkan dari sebuaérlagalam kasus ini, kita ingin
menginstruksikan QGIS hanya menunjukkan kebun elgalan yang yang memiliki nilai
Kecamatan berupa Ngemplak, Turi, atau Pakem.

Klik dua kali pada kata&ec di daftar Fields.

Klik tombol = (dibawah Operators).

Klik dua kali value Ngemplak di daftar Values.

Klik “OR”.

Ulangi langkah ini dua kali lagi, menggunakan valuei dan Pakem bukan
Ngemplak. Query akan terlihat seperti ini:

Klik “AND”.



Sekarang soroguna_lahandi daftar Fields,dan klik tombol “All” untuk
memuat nilai data.

Klik dua kaliguna_lahan Kemudian klik tombol =. Kemudian klik dua kali
value KEBUN.

Klik “OR”.

Ulangi langkah sebelumnya tetapi bukan KEBUN médamTEGALAN. Query
Anda terlihat seperti ini:

Idenya adalah query akan menyaring layer data ggaihanya menunjukkan
kepada kita fitur yang kita inginkan — Kebun dagalan di Pakem, Turi, dan
Ngemplak. Tetapi kita peru menambahkan sesuatuguagly kita: tanda kurung.
Tanpa tanda kurung, query kita tidak dapat beldsiegan baik. Kita perlu
menambahkan dua pasang tanda kurung disetiapasssNND, seperti ini:

Klik OK. Layervegetasimemiliki fitur yang lebih sedikit sekarang.

Kita telah mengaplikasikan kriteria pertama untudnmlai memecahkan masalah!

6. Zona Bahaya
Kriteria selanjutnya adalah memilih lokasu diluana bahaya, yang didefinisikan
dengan layeKRB Il . Untuk ini kita dapat menggunakan alat Spatia¢i@u

Buka Vector Spatial Query Spatial Query.



Di bawah “Select source features from” pilNegetasi. Di kotak selanjutnya
pilih “Is disjoint.” Kotak ketiga atur ke “KRB I1. Jendela Spatial Query harus
terlihat seperti ini:

Klik “Apply.” Kemudian klik “Close” pilihan telakditerapkan.

Sekarang layeregetastierlihat seperti gambar dibawah. Perhatikan balemaus fitur
sudah terpilih diluar ard&RB III .

Langkah selanjutnya analisi kita akan lebih mudledn ita menyimpan pilihan ini
sebagai layer terpisah.



Klik kanan pada layeregetasdan klik Save As....

Selanjutnya untuk lokasi penyimpanan data, klikliohBrowse.

Simpan layer didalaravakuasi_bencanakebagakebun_tegalan.shp
Centang kotak “Add saved file to map” di kotak dmiSave vector layer as...
Klik OK. Kemudian muncul dialog “Export to vectalef has been completed”.
Klik OK.

Klik kanan pada layer vegetasi yang lama dan hapudlayer yang tersisa
seperti ini:

7. Mencari Jalan Penting
Kita memiliki masalah dengan layer jalan kita, hamspma dengan layer vegetasi kita.
Layer jalan memiliki begitu banyak jalan! Kita hanyngin menggunakan jalan utama
untuk analisis, sehingga kita dapat memenuhi kaitekasi yang terletak dalam jarak
300 meter dari jalan utama. Sekali lagi, kita ak@nggunakan Query Builder.

Klik kanan pada laygalan dan klik Query...

Buat query untuk layer jalan, seperti yang Andaikain pada layer vegetasi.

Anda hanya ingin tipe primer dan sekunder, jadi @&pdrlu membuat query ini:

Anda dapat menggunakan pendekatan yang kita gedatas, atau Anda cukup
ketik perintah ini di dalam kotak pertanyaan. Sekgrketik query di bawah
dengan benar!

8. Mencari Fasilitas Kesehatan
Menggunakan pendekatan yang sama, bangun quety lagerlokasi_penting

sepertiyang ditampilkan :

9. Buffer Jalan

Oke, Kita sudah menyempurnakan data sedikit sehidggat menunjukkan fitur yang
digunakan dalam menganalisis. Ingat bahwa menuitetik area lahan harus berada
dalam jarak 300 meter dari jalan utama dan dekagalefasilitas kesehatan. QGIS



memungkinkan kita untuk menghitung jarak dari getibjek vector, dan kita akan
menggunakan fungis ini untuk membantu kita mencsplaisi.
Pastikan hanya laygalan dankebun_tegalarnyang terlihat, untuk

menyederhanakan peta saat Anda sedang bekerja.
Buka Vector Geoprocessing Tools Buffer(s).

Pada kotak dropdown pertama piljalan”

Masukan “300” di sebelah Buffer distance.

Centang kotak di sebelah “Dissolve buffer results.”

Klik Browse dan ketilbuffer_jalan_300m.shpntuk nama filenya.

Perhatikan bahwa kita memasukan jarak buffer datester. Untung kita menggunakan
proyeksi data!

Klik OK. QGIS akan membuat buffer sekitar jalatajayang 300 meter.



Ketikan Anda diminta untuk menambah layer baru &&Tklik “Yes.” (“TOC”
singkatan dari “Table of Contents”, dimana itu bedaftar Layers)

Tutup dialog Buffer dan lihat layer baru Anda:

Menarik! Garis besar ini adalah daerah yang bedattan 300 meter jalan primer dan
sekunder.

10. Buffer Fasilitas Kesehatan
Sekarang cobalah sendiri! Menggunakan pendekatag sama, membuat layer

buffer baru sekitar fasilitas kesehatan Anda. Bufeus radius 2,5 km, dan
simpan layer baru di direktori yang sama sebagai
buffer_fas_kesehatan_2.5km.shpPeta hasil Anda akan terlihat seperti ini:



PETUNJUK: Ingat bahwa jarak buffer dalam meter. Ingatlahimigtetika Anda ingin
membuat buffer 2,5 km!

11. Area Overlap
Sekarang kita dapat melihat area dimana jalan utatakah 300 meter dan ada fasilitas

kesehatan dalam jangkauan 2,5 km. Tetapi kita hengyia area dimana kedua kriteria ini
terpenuhi sekaligus! Untuk melakukannya kita akamggunakan alat Intersect.
Buka Vector Geoprocessing Tools Intersect.

Masukarbuffer_fas_kesehatan_2.5kmlanbuffer_jalan_300msebagai dua
layer input. Nama shapefile hasitersect_buffer_jalan_kesehatan.shp

Klik OK dan tambah layer ke daftar Layers ketikenufita.

Jika menyembunyikan layer asli, kita dapat melbsiwa layer baru kita
menunjukkan area dimana mereka berpotongan. Italadaea dimana kedua
kriteria terpenuhi.



12. Memilih Kebun dan Tegalan
Sekarang kita memiliki layekebun_tegalanyang memenuhi dua kriteria kita, dan layer
intersect_buffer_jalan_kesehatan.shfang memenuhi dua kriteria lainnya. Kita perlu
mengetahui dimana mereka overlap!
Buka Vector Research Tools Select by location. Kotak dialog akan
muncul.

Aturlah seperti ini:

Klik OK dan Anda akan melihat hasil yang terpilindreka berwarna kuning)



Mari kita menyimpan pilihan ini sebagai layer baru.
Klik kanan pada layekebun_tegalardi daftar Layer.
Plih Save Selection As....
Nama file barikkebun_tegalan_lokasi_terpilih.shgan centang kotak disebelah
“Add saved file to map.” Jika kita menyembunyikager lainnya, kita dapat
melihat layer hasil:

13. Pilih Area Lahan dengan Ukuran Tepat
Kita telah menemukan lahan yang memenuhi empatidexikriteria. Kriteria hanya
tersisa adalah ukuran lahan. Kita perlu memastigdmva lokasi kita antara 50000-
150000 m2.

Buka table atribut untuk lay&ebun_tegalan_lokasi_terpilih Anda akan

melihat bahwa ada kolom bernatnas_ha Ini adalah ukuran area dalam hektar.



Kita dapat menggunakan filed ini untuk menjawaligrgraan, tapi mari
tambahkan kolom lain yang mengandung ukuran areandaeter persegi.
Pilih layerkebun_tegalan_lokasi_terpilitdan klik edit mode:

Buka “field calculator” (terletak di jendela Attuike Table)

Centang kotak disebelah “Create a new field”. &ath kotak ketikan
“luas_m2.”

Klik “Geometry,” dan kemudian klik dua kali “$aréa.

Klik OK.

Sekarang Anda harus melihat kolom baru di tabibwtAnda, bernama
luas_m2 Dan QGIS sudah terisi dengan meter persegi!

Klik tombol edit mode lagi, dan simpan editan Anda.



Sekarang kita dapat melakukan query sederhana.
Klik kanan pada layekebun_tegalan_lokasi_terpilildan klik Query...
Ketikan query berikut ini:

4 564789++++./4 564:8*0++++

Klik OK.

Lihatlah! Kita memiliki delapan bidang lahan yangmenuhi semua kriteria kita. Setiap
bidang lahan mungkin cocok untuk lokasi tempat peggi.



Modul 11

Menggunakan Map Composer

Tujuan Pembelajaran
Merancang layout peta

Menambahkan judul pada sebuah peta

Menambahkan leganda pada sebuah peta

Menambahkan skala grafik dan numerik

Menambahkan grid pada sebuah peta

Menyesuaikan isi dari legenda

Mengekspor sebuah peta ke dalam format yang be(peflgpeg, jpeg,
svQ)

Peta yang Anda buat merupakan cara untuk mengké&amsikan informasi (serta
ide-ide baru dan diri Anda sendiri) kepada pemlipmta. Anda menggunakan
simbologi untuk menyampaikan isi data Anda sehimdg@at lebih mudah untuk
dimengerti. Ketika Anda membuat sebuah layout ptaa telah melangkah
lebih jauh — Anda merepresentasikan peta Anda gghidapat menjadi sarana
informasi.

Apapun media yang Anda gunakan untuk mendistrilaumspeta Anda (baik versi
cetak maupun melalui internet), Anda harus mempigdrabagaimana Anda
mengemas elemen-elemen yang ada di dalam petdska dabuah layout. Pada
bab ini kita akan mendiskusikan bagaimana menptasi&an peta cetakm dan
membuat layout peta milik Anda sendiri.

1. The Map Composer
Map Composer pada QGIS memungkinkan Anda untuk atantata letak
elemen-elemen pada peta dan mempersiapkannyadiogikk. Selain
menambahkan peta, Anda juga dapat menambahkargbenfrmasi tambahan
seperti gambar, label, legenda, dan skala.

Mari kita mulai dengan beberapa data pada Kabug@ltanan yang telah

disimbolisasi. Buka sebuah project dengan narma_2_11.qgsyang
terletak di direktorgis/

Peta ini akan menunjukkan beberapa layer yang fetala gunakan pada
bab-bab sebelumnya. Kita akan melihat ada layan jdan vegetasi dari
Sleman, begitu pula dengan tiga buah zona dampaknddel erupsi
Gunung Merapi.



Mari kita lihat bagaimana kita dapat menggunakaimp KBamposer untuk
mengatur layout nya dan mempersiapkan peta inkutitietak.

Pergi ke File > New File Composer. Sebuah jendata bkan terbuka dan
tampak seperti ini:

Ini adalah jendela dimana Anda dapat membuat selayaht dari peta yang
ingin Anda cetak. Area putih kosong yang tampakaddd&kanvas” Anda, dengan
kata lain, sebuah model dari kertas yang nantikga &nda cetak. Anda dapat
menaruh bermacam-macam elemen pada kanvas initigegia Anda, sebuah
judul, skala, legenda, dan sebagainya. Ini lah efeglemen yang biasa
digunakan pada peta cetak.

Lihatlah pada ikon-ikon yang ada pada bagian atadgla. Kita akan
menggunakan beberapa dari ikon-ikon tersebut k&ttkamelakukan lay out peta
kita, jadi ini lah garis besar dari apa yang déatlakukan menggunakan ikon-
ikon tersebut:

Eg- Add New Map akan menambahkann elemen peta. Inilah yang akan ki
gunakan untuk menambahkan peta dari proyek kitagyakan kita desain hingga
layak untuk dicetak. Perlu diingat bahwa jika kitangubah peta pada project
QGIS kita, maka hasil dari perubahan itu tidak akeemperbaharui ppeta yang
telah kita tambahkan pada print composer kita,irzkain kita lihat lebih lanjut.

Add Image memperbolehkan kita untuk menambahkan gambar. Aagat
menambahkan logo perusahaan atau organisasijkdadnda hanya ingin
menampilkan gambar dari lokasi peta tersebut. Anga dapat menampilkan
gambar dari sebuah kompas atau arah mata angir on&nunjukkan arah
Utara).

5
“_ Add New Label biasa digunakan untuk menambahkan teks pada layout

seperti judul ataupun informasi lainnya.



Add New Legenduntuk menambahkan legenda, yang akan dihubungkan
dengan layer yang aktif pada jendela QGIS.

Add New Scalebaruntuk menambahkan skala pada layout.

®

-

Add Ellipse/Triangle/Rectangledigunakan untuk menambahkan salah
satu dari bentuk geometrik ini. Contohnya, ini ldggunakan untuk
mengindikasikan area-area tertentu atau untuk mekaimehighlight pada suatu
objek pada peta.

Add Arrow digunakan untuk menggambar sebuah panah pada lagtau

Select / Move Itemuntuk memilih atau memindahkan elemen yang ingin
Anda tambahkan pada layout peta. Dangan tool imdla®dapat melakukan klik
kanan pada sebuah elemen untuk mengunci posiseel&rsebut.

2. Menambahkan Peta Baru
Pada jendela Print Composer, klik pada ikon “Add meap”.

®

Berikutnya, klik dan geser mouse pada kanvas umietkbuat sebuah
kotak. Peta Anda akan nampak mirip seperti inikeefinda sudah selesai:

Jika Anda tidak senang dengan penempatan darpeia, Anda dapat
menggeser ujung-ujungnya untuk mengubah ukuran,ggser seluruh
elemen di sekitar kanvas.



Setelah itu Anda mungkin mau mengatur skala daa peda dengan
pergi ke tab “Item Properties” pada panel di séb&knan.

Edit skala nya dan tekan Enter, Anda akan meliabata skala atau
tingkat perbesaran (zoom level) dari elemen pddd teerubah. Skala
sebesar 200000 tampaknya sudah cukup untuk prayek i

Harap diingat bahwa ketika Anda mengubah skalalsfaerapa bagian
dari peta Anda akan menghilang. Klik pada tombob%d item content”
dan geser peta nya sehingga seluruhnya terlihat.

3. Menambahkan sebuah Judul
Sekarang kita telah memasukkan hal paling pentamg yngin kita

tambahkan pada layout peta kita, yaitu pet anysdtdiri. Namun, mari
kita tambahkan beberapa elemen tambahan untuk nampéta ini
menjadi lebih informatif.

Mari kita tambahkan judul pada peta kita. Klik padanbol “Add new
label”.

Sesuaikan ukuran dari elemennya. Kita akan menggitanya dan
pengaturan teks nya pada panel yang berada diitenga

Klik pada tombol “Font” dan ubah ukutan huruf ataxt size menjadi 18
dan buatlah menjadi tebal (bold). Ubah alignmentja center agar
posisi teks berada di tengah. Terakhir, tambahétes berikut ini, atau
buat sesuai yang Anda mau:



Peta Anda akan tampak mirip dengan ini:

4. Menambahkan Skala
Mari kita menambahkan scale bar atau skala, sedisgmua orang yang

melihat peta kita akan memahami berapa besar arepditampilkan oleh
peta. Klik pada tombol “Add scale bar”.

Gambar elemen skala baru pada peta Anda. Lokagitegat untuk
menempatkannya adalah di sebelahpojok kiri daddapeta Anda.



Berikutnya kita perlu menyesuaikan pilihan skalaréta proyek kita ini
menggunakan PCS (Projected Coordinate System), pelgukuran kita
ini menggunakan meter. Masukkan nilai berikut md@ pilihan scale bar:

Nantinya akan muncul sebuah bar skala yang tamgyats ini:

5. Menambahkan Grid
Sekarang silahkan buat sebuah grid pada peta Anda.

Pilih pada tool “Select” dan klik pada peta.

Pada panel di sebelah kanan Anda akan melihat *Guid klik.
Ceklis kotak disamping “Show grid?” dan masukkaairberikut:

Ceklis kotak yang berada di sebelah “Draw annatatitan masukkan
nilai seperti ini:



Peta Anda seharusnya sudah memiliki grid muncuhsigya, yang akan
muncul seperti ini:

6. Gambaran Inset
Berikutnya, mari tambahkan sebuah inset yang al@mbmeri peta kita

sedikit informasi tambahan mengenai apa yang mditekiapada peta.
Perkecil atau minimize Print Composer lalu kempalia QGIS.
Tambahkan layeindonesia.shp yang terletak pada folder
ggis/peta_dunia Klik“Zoom Full.”

Anda akan melihat sebuah layer baru dimasukkan.



Kembali ke Map Composer dan buat sebuah peta lesngath tombol
“Add new map”.

Gambarlah sebuah kotak pada bagian kanan daritlagta Anda.
Tampilan saat ini dari project QGIS akaThe curkeenv of your QGIS
project will appear in the new map element (butasothat the old map
element doesn’t change!)

7. Menambahkan Legenda
Sekarang mari kita tambahkan sebuah legenda sehpeggbaca peta Anda dapat
mengetahui apa saja yang diwakili oleh simbol-sinixsebut.

Klik pada tombol “Add legend”.



Gambarlah sebuah kotak pada tempat kosong yanggi@ada peta Anda.
Anda akan melihat sebuah legenda dengan selurudokigi muncul
dalam sebuah daftar.

Pada sebuah panel yang terletak di sebelah kallapakla “Legend
items” gunakan tombol edit untuk mengubah namaldgenda tersebut.
Gunakan tombol + dan — untuk menambahkan atau rapnghtem atau
objek dalam legenda tersebut. Anda mungkin akanilimeaemen mana
saja yang paling penting untuk ditampilkan. Legeyaiag kita buat pun
akan tampil seperti ini:

Ketika Anda sudah selesai, layout peta Anda akapak seperti ini:



8. Mencetak Peta
Yang terakhir, mari kita cetak peta Anda. Bagidarsangat mudah, Anda

tinggal melakukan klik pada tombol “Print” dan ikdtalog nya.

Sebagai tambahan Anda dapat menyimpan peta séb@gayang
nantinya dapat dengan mudah Anda kirim melalui eatau ingin Anda
cetak di kemudian hari.



Modul 12

Memahami InaSAFE

Tujuan Pembelajaran
Mengerti konsep data Ancaman dan Paparan
Mengetahui bagaimana cara memperoleh dampak

Menambahkan data bahaya dan paparan (vektor dan raster) yang belum
diolah

Menggunakan keywords editor
Memahami hasil InaSAFE
Menyimpan dan mencetak hasil skenario

Kita telah melihat cara kerja InaSAFE. Kita telah mesigll plugin dan
menjalankan analisis scenario bencana banjir Jakattaté{ah mengerti
mengenai data ancaman dan data bahaya. Pada bab irkakitmengulang
kembali apa yang kita pelajari dan lebih jauh. Sekarang atatagudah
mengenal dan sudah memahami QGIS, dan pengetahuan anderakan
berkembang sejalan anda telah mengerti dan mempraktikkan kemamnda.
Kita akan bekerja melalui scenario bencana lebih dalam Uitk mengerti
tentang InaSAFE, dan di subbab 4 kita akan belajar lebih jauh.

1. Ancaman, Paparan dan Dampak

Mari kita mulai dengan mengingat kembali apa yang kita masukkahadal
yang dikeluarkan dari InaSAFE, yadimcaman paparan dandampak. Ketiga
hal ini penting untuk diingat karena proses analisis akan sangaineng pada
ketiga hal ini.

Ancaman (dikenal juga dengan bencana) adalah apa yang kita sebut dah sebua
data layer yang menjelaskan gambaran dan besaran darksjzatian alam

(seperti gempa, tsunami, letusan gunung berapi) yang berpotenslabkan

suatu kejadian atau rangkaian kejadian yang mengancamedegyganggu
kehidupan manusia.

Secara umum, bencana yang kita bentuk:
Berada dalam suatu lokasi

Mempunyai intensitas yang bisa diukur
Mempunyai durasi yang bisa diukur
Mempunyai frame waktu tertentu



Pada pengenalan InaSAFE kita menggunakan barjakdirta sebagai ancaman
kita. Pada bab ini kita akan menggunakan sebualehdadia dari gempa di
Lembang.

Paparan menggambarkan sesuatu yang beresiko kita berhadi@paan potensi
ancaman. Ini bisa berupa sebuah hasil karya masepe&xti bangunan umum,
rumabh, jalan dan jembatan, atau bisa berupa fétural seperti populasi, padi
dan danau. Elemen yang digambarkan ini bisa dikedmlam beberapa kategori,
termasuk elemen fisik (rumah, kabel listrik), elene&konomi (kebun, dan akses
ke pekerja), elemen social (keompok rentan dandapa populasi) dan elemen
lingkungan (air, udara, tanaman dan binatang).

Sebelumnya kita telah menjalankan InaSAFE dengenpiparan yang
mengandung data populasi dari AsiaPop dan databangiari OpenStreetMap.
Pada bab ini analisis kita sekali lagi akan menggan data OpenStreetMap.

Dampak merupakan hasil yang kita dapatkan setelah InaSA&&proses data
ancaman dan paparan. Contoh, jika terdapat modgbayeli Lembang dan kita
memproses kembali data bangunan di Bandung, bagsit Hampak akan
menjelaskan rumah yang akan terkena dampak paeghym dan ringan.
Dengan kata lain, apa yang dimasukkan kedalam |IR&S#dalah ancaman dan
paparan. Apa yang dihasilkan disebut dengan dampak.

2. Tampilan antar muka InaSAFE
Sebelum kita menjalankan scenario, mari kita libbih dekat tampilan
antarmuka dari InaSAFE. Buka proyek baru di QGIS.

Jika toolbar InaSAFE tidak terlihat, klik kanan padolbar dan pastikan

plugin InaSAFE di checklist. Tampilan toolbar akarlihat seperti ini:

Untuk menampilkan panel InaSAFE, klik pada tombiaggle InaSAFE
dock.”

Harap diperhatikan bahwa sama seperti toolbar Q&18a dapat
menggeser jendela panel InaSAFE untuk menggansipga dari
tampilan antarmuka QGIS. Anda dapat menarik jaublumemisahkan
jendela atau meletakkan dibawah daftar layer. TEmpiyang normal
adalah pada bagian kanan dari QGIS, jadi jika didd& ingin
mengubahnya, biarkan seperti itu.



Tampilan jendela panel InaSAFE terdiri dari tigaiba: Pertanyaan, Hasil dan
Tombol. Pertanyaan digabung menjadi kotak tomHddign kebawah — dimana
disini kita menentukan input data dan menentukamako apa yang kita ingin
diproses oleh InaSAFE. Tujuan InaSAFE untuk memhbnatisis dampak
menjadi lebih simpel dan mudah digunakan. Bagiatapgaan menyajikan cara
mudah untuk memformulasikan apa yang ingin andahket Semua pertanyaan
dibuat dalam formatt:

P ! I#

Bagian lain dari InaSAFE telah kita lihat di pengogsian InaSAFE. Hasil dari
analisis InaSAFE diisi dengan informasi ketika IA&E siap dijalankan dan
tombol yang memperbolehkan kita untuk menjalankamario, cetak dan akses
ke Bantuan.

3. Menambahkan data Bahaya

Bencana bisa di representasikan oleh layer vekaorraster. Perlu diingat, layer
raster berbentuk seperti gambar dengan pixel yangak dan tiap pixel
merepresentasikan beberapa data terkait area gandj permukaan tanah.
Sebuah raster yang menampilkan ketinggian, selcag#oh, akan mengandung
pixel dengan berbagai nilai yang berbeda tergangan@ ketinggian suatu



daerah. Sama seperti itu, sebuah raster yang resszpasikan gempa akan
mengandung magnitu gempa pada waktu tertentuidpsgikel dari raster.

Sebuah gempa juga dapat dimodelkan dengan datarveidskipun detail data
kemungkinan besar lebih rendah. Pada kaskus ikiiprvpolygon akan
merepresentasikan area dimana gempa muncul dami&man dari berbagai
macam polgion akan menjelaskan magnitude yang terbeda.

Mari kita mulai dengan menambahkan data bencanal&edQGIS.
Menggunakan model gempa di Lembang.
Klik tombol “Add Raster Layer”.

Arahkan menuju foldeggis/Bandungdan tambahkan
Lembang_Earthquake Scenario.asbata ini merupakan data raster
(dalam format ASCII) dimana merepresentasikan ntagaidari gempa.
Layer tersebut akan terlihat seperti ini:

You will notice that the hazard dropdown box hasrbautomatically filled in the
InaSAFE panel. This is because the data file haady been prepared for us
with keyword metadata (fancy words for settingsit tiells InaSAFE whether it's
a hazard or exposure layer. When we add the expalsia, we will learn how to
do inform InaSAFE ourselves.

4. Menambahkan Data Paparan

Paparan bisa juga direpresentasikan oleh vektoradder. Faktanya, seperti yang
kita lihat di skenario banjir Jakarta. Ketika kiteenjalankan analis, layer populasi
yang digunakan adalah raster, dengan setiap peedpresentasikan populasi



yang diberada di satu area di permukaan bumi. iDéis bangunan yang kita
gunakan dalam analisis merupakan data vektor.

Mari kita menambahkan data paparan kedalam QG&kalidagi kita akan
menggunakan bangunan yang diambil dari OpenStrgetMa
Klik pada tombol “Add Vector Layer”.

Tambahkan filBangunan_Bandung.shpyang berlokasi di folder
ggis/Bandung

Perhatikan bahwa tidak seperti layer hazard, datguiman yang kita
tambahkan tidak terlihat secara otomatis di InaSAFE

5. Menambahkan katakunci di Metadata

Untuk mengatur agar InaSAFE mengetahui layer keaupakan data bencana
atau paparan, kita butuh menambahkan kata kunaledidlayer tersebut
menggunakan InaSAFE keyword tool. Mari kita melikaita kunci yang telah
kita buat pada layer bencana.

Pilih layer gempa pada daftar layer dan klik pamatiol “InaSAFE
Keyword Editor”.

Anda dapat melihat pada layer ini telah ditetapgb@iperapa kata kunci
untuk INnaSAFE termasuk judul, kategori dan sub dgate

Klik OK, dan sekarang pilih layddangunan_Bandungdan buka
keyword editor.



Anda akan menyadari bahwa judul dan kategori sdiatapkan, tetepi
untuk bagian subkategori, belom ditetapkan.

Ganti menjadi ke “structure,” dan kemudian klik OK.

Perhatikan bahwa layer kita sekarang sudah taraga panel jendela
InaSAFE.

6. Analisis dampak

Sekarang data bencana dan data paparan sudahkeidaleam InaSAFE, karena
kata kunci sudah ditambahkan pada layer kita. Fikdmbahwa jika kita
menambahkan layer paparan kedua pada proyek kaesghkan bisa menentukan
layer paparan apa yang kita inginkan melalui mehigm InaSAFE. Hal ini
diaplikasikan sama pada layer bencana.

Menu pilihan ketiga adalah fungsi dampak (“Mightf)i termasuk pertanyaan
kita dan menentukan fungsi yang akan InaSAFE jaamkelalui skenario ini.
Pengembang InaSAFE telah menulis beberapa fungsk amenganalisis layer
bencana dan paparan. Fungsi yang telah dipilihkémkikita akan memproses
layer bencana dan paparan secara spasial untulntunkae bagaimana layer
bencana akan mempengaruhi.



Klik tombol “Run” pada bagian bawah untuk menjalankanalisis
dampak. Pada akhir proses, statistic akan muncla pagian hasil dan
layer baru akan ditambahkan pada daftata layer gaamgelaskan hasil
dari analisis. Peta akan dipisah antara bangunam tgskena dampak dan
yang tidak terkena dampak.

7. Meningkatkan output peta InaSAFE

Kita dapat meningkatkan peta terdampak kita demgamgubah simbologi di
QGIS. Style juga bisa kita atur, layer yang reledangan proyek kita juga bisa
ditambahkan, dan layout bisa kita ubah dengan marad@n Print Composer
pada QGIS.

Mari menambahkan citra satelit Bing sebagai latédakang peta kita.
Pergi ke Plugins > OpenLayers plugin > Add BingiAkiayer.
Geser layer Bing dibawah layer dampak. Jika bangtidak terlihat
secara benar, klik kanan pada layer dan pilih “Wpdaawing order.”



8. Menggunakan tombol pencetak

Data yang diperlihatkan pada layar bisa disimpdamd@DF dengan mengklik
tombol print pada bagian bawah dari jendela InaSAFdperti yang telah kita
lihat, aka nada dua file yang dibentuk, satu 8i&liri dari peta dan satu file lagi
berupa data. Perhatikan bahwa anda dapat mengedilicbtakan anda dengan
menambahkan layer dan mengubah simbologi dan jeggash memperbesar area
yang ingin anda pilih.



9. Menyimpan hasil anda
Anda dapat menyimpan layer dampak yang InaSAFE daatanda bisa
menyimpan proyek QGIS untuk kembali dibuka naapj tharap perhatikan
bahwa statistik hasil InaSAFE tidak dapat disimfl@ctuali anda menyimpan
kedalam PDF). Untuk mendapatkan hasil statist®@iS, anda harus
menjalankan kembali analisisnya.
Untuk menyimpan layer yang baru dibuat, klik kapada daftar layer.
Klik Save As...

Pilih nama dan lokasi penyimpanan. Klik OK.

Untuk menyimpan proyek:
Klik pada tombol “Save Project” pada bagian atad®G



Berikan nama untuk proyek ini dan masukkan kedalam direktori yang
ingin anda gunakan untuk menyimpan pekerjaan anda. Klik Save.



Modul 13

Menjaga Interaksi Pengguna
QGIS dan InaSAFE

Tujuan Pembelajaran
Menginformasikan tempat yang tepat untuk bantuan dan infoteiasi
lanjut

Menghubungkan dengan orang-orang yang telah mengikuti pelatihan
melalui media sosial di internet

Memberikan pertimbangan atau saran untuk pengembangan
QGIS/InaSAFE

1. Media Sosial Untuk Menjaga Interaksi melalui Facebook
Dengan berkembangnya media social saat ini, akangaka

menguntungkan apabila para pengguna QGIS dan Inaslapat saling bertukar
pikiran dengan menggunakan media tersebut. Satahysag dapat digunakan
adalah melalui media Facebook.Anda dapat bergadengan group facebook
“Forum Pengguna QGIS dan InaSAFE Indonesiauntuk menyampaikan
berbagai pengalaman atau kesulitan anda selamagoemigan QGIS dan
InaSAFE.



2. Situs Tutorial QGIS
Selain itu, anda juga dapat memperoleh berbagaiialidan informasi

terbaru seputar QGIS di alamdittp://osgeo.ft.ugm.ac.idknda juga dapat

mendownload materi ini serta materi pelatihan géndi alamat ini.



Di halaman ini, anda juga akan menemukan informesigenai kontak
kami, apabila suatu saat anda membutuhkan asiste@sgenai penggunaan
QGIS atau InaSAFE. Silahkan mampir kapan saja arald






